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ABSTRAK
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Program Studi : IlmuKesehatan Masyarakat

Judul : Pengembangan Sistern Informasi Pengusulan Proposal Riset
Pembinaan Iptek Kedokteran (Risbin Iptekdok) Berbasis Layanan
Web

Tesis ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe sistem informasi pengusulan
proposal Risbin Iptekdok berbasis layanan web dengan mengidentifikasi terlebih
dahulu sistem berjalan. Tahapan pengembangan sistem yang dilakukan
berdasarkan metode incremental adalah analisis kebutuhan, desain, pengkodean
serta ujicoba sistem. Pengumpulan data yang dilakukan dalam pengembangan
sistem informasi ini melalui wawancara mendalam, observasi dan telaah
dokumen, serta dilakukan studi kelayakan untuk mendukung tahap perencanaan.
Hasil analisis didapatkan adanya peluang pengembangan sistem informasi untuk
membantu pelaksanaan kegiatan Risbin Iptekdok. Ditemukan juga adanya
permasalahan pada proses pengusulan proposal. Berdasarkan permasalahan
tersebut disusunlah basis data, rancangan antar muka dan petunjuk pelaksanaan
sistem informasi Risbin Iptekdok.

Kata kunci:
Sistem Informasi, Web, Basis Data

ABSTRACT
Name : Eddy Purwanto
Study Program: Public Health
Title : Development of Web Based Services Medical Science Research

Proposal Submission [nformation System

This thesis aims to develop a prototype for web based services medical science
research proposal submission information system by identifying the current
system first. Phase of system development is done based on incremental methods
of requirements analysis, design, coding and testing the system. Data collection
was performed within this information system development through in-depth
interviews, observation and document review, and conducted feasibility studies to
support the planning phase. Analysis found that there are opportunities for
development of information systems implementation to assist activities on
medical science research. Also discovered that there are problems in the process
of proposal submission. Based on these problems compiled database, interface
design and guidelines for the information system.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi kedokteran (Iptekdok) di Indonesia masih
tertinggal dibandingkan dengan perkembangan Iptekdok di dunia. Kenyataan ini
dapat dinilai dari langkanya publikasi ilmiah. Merujuk pada data yang dilaporkan
oleh SClmago Journal and Country Rank tahun 2007, jumlah publikasi ilmiah
bidang kedokteran di Indonesia hanya sebanyak 180 jurnal dan apabila
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia (555 jurnal), Thailand
(1.390 Jurnal) dan Singapura (1.551 jurnal), Indonesia terlihat masih tertinggal
jauh. Apalagi jika dibandingkan dengan negara-negara maju seperti Jepang atau

Amerika Serikat jelas sangat sulit untuk menandinginya (SCImago, 2007).

Produk penelitian Iptekdok diharapkan merupakan penelitian yang original
dan inovatif yang diharapkan dapat memperbaiki kualitas peneliti dalam hal
metode penelitian serta penulisan jurnal ilmiah. Secara umum dalam jangka
panjang akan sangat berguna bagi masyarakat dan kepentingan nasional. Hasil
tersebut akan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dengan

memanfaatkan perkembangan Iptekdok (Depkes, 2008a).

Permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan Iptekdok di
Indonesia berkaitan langsung dengan jenis, jumlah dan mutu peneliti, serta budaya
masyarakat ilmiah saat ini yang secara tidak langsung berkaitan dengan sistem
pendidikan kedokteran. Selain itu kurang mendukungnya pemerintah, di mana
berdasarkan data Rakornas Ristek 2004 hanya mengalokasikan anggaran Iptek
sebesar (.05% dari PDB (Depkes, 2008a).

Pemerintah dengan didasarkan PP No. 39 Tahun 1995 mencoba
memperbaiki kondisi di atas. PP No. 39 Tahun 1995 menjabarkan perlunya untuk
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan litbangkes

melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Depkes, 2008a).
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Adapun pembinaan yang dimaksud ialah: bimbingan dan penyuluhan;
penyediaan jaringan informasi penelitian dan pengembangan kesehatan;
pemberian bantuan tenaga ahli atau bentuk lainnya. Dengan demikian diharapkan
kegiatan dan hasil serta pemanfaatan litbangkes dapat lebih efektif dan efisien
{Depkes, 2008a).

Sistem penjaringan proposal merupakan bagian penting dari pembinaan.
Bahwa suatu penjaringan proposal yang baik memudahkan para peneliti untuk
memasukkan proposal penelitiannya kepada institusi Badan Litbangkes. Dengan
demikian diharapkan makin banyak hasil penelitian dan peningkatan pemanfaatan

hasil penelitian yang berhubungan dengan perkembangan bidang Iptekdok.

Selama ini pengusulan proposal dilakukan secara manual (melalui pos),
cara ini masih kurang efisien karena pengiriman melalui pos cukup memakan
waktu dan kurang aman. Selain itu, banyaknya berkas yang menumpuk
menyebabkan banyak informasi yang sebenarnya diperlukan, baik oleh pengusul
proposal maupun pengelola Risbin Iptekdok tidak terkelola dan terorganisir
dengan semestinya. Perkembangan teknologi dapat digunakan untuk pendekatan
pemecahan masalah melalui pembuatan basis data dan website. Pembuatan
website dapat memberikan informasi detil dan dapat berlangsung secara interaktif.
Selain itu informasi dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan basis
data, informasi yang ada akan lebih terorganisir dan aman karena data dapat

dilindungi oleh suatu sistem keamanan.

Pada saat ini informasi yang terkait dengan Risbin Iptekdok telah
disebarkan melalui sebuah situs web, namun situs Risbin Iptekdok yang ada
kurang dikelola dengan baik sehingga para pengusul proposal mengalami

kesulitan untuk mengetahui status proses pengusulan proposalnya.

Menurut data dari Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
Kementrian Riset dan Teknologi, penggunaan situs web untuk penyebaran
informasi akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pengguna

internet di Indonesia. Dalam kurun waktu 2003 sampai dengan tahun 2007
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pertumbuhan pengguna internet di Indonesia adalah sekitar 40% per tahun (BPPT,
2008).

Kementrian Riset dan Teknologi sejak tahun 2008 telah memulai untuk
memanfaatkan teknologi online untuk pendaftaran proposal riset insentifnya.
Sebelumnya informasi mengenai riset insentif ini kurang tersebar luas dan data
mengenai berapa jumlah proposal masuk dan disetujui belum dipublikasikan
untuk umum. Sejak teknologi onfine dibuka, masyarakat dapat melihat melalui
situs web insentif riset mengenai proposal-proposal yang masuk dan diterima.
Selain itu terlihat adanya peningkatan jumiah proposal masuk, di mana ada sekitar
222 proposal pada tahun 2008, meningkat menjadi 564 proposal pada tahun 2009
(Ristek, 2010).

1.2. Rumusan Masalah

Belum tersedianya sistem informasi yang dapat mempermudah proses
pengusulan proposal penelitian dengan membuka akses informasi terhadap status
pengusulan proposal penelitian serta pengorganisasian informasi lainnya di
layanan web Risbin Iptekdok. Dengan demikian perlu dikembangkan suatu sistem

informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok berbasis layanan web.
1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah bentuk sistem informasi berbasis web yang diperlukan dalam
mempermudah pengusulan proposal dan pengorganisasian informasi dalam

pengelolaan Risbin Iptekdok?

2. Bagaimanakah struktur basis data yang diperlukan dalam pengembangan

sistem informasi tersebut?

3. Bagaimanakah bentuk lvaran (outpuf) serta antarmuka (inferface) sistem

informasi tersebut?

4. Bagaimana mekanisme proses penggunaan serta pemeliharaan (maintenance)

sistem informasi tersebut?

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 201niversitas Indonesia



1.4. Tujuan
1.4.1. Tujuan Umum

Terbentuknya prototipe (prototype) sistem pengusulan proposal Risbin
Iptekdok berbasis layanan web.

1.4.2. Tujuan Khusus

1. Teridentifikasinya sistem pengusulan proposal Risbin Iptekdok yang telah

berjalan.

2. Terbentuknya sistern basis data untuk pengorganisasian informasi Risbin

Iptekdok.
3. Terbentuknya rancangan antarmuka sistem informasi Risbin Iptekdok.

4, Terbentuknya petunjuk pelaksanaan baku untuk sistem informasi Risbin

Iptekdok.
1.5. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini nantinya diharapkan akan menghasilkan bentuk sistem
informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok serta basis data pengorganisasian

informasi Risbin Iptekdok yang dapat memperlancar akses informasi tersebut.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan pada tempat di mana pengelolaan Risbin Iptekdok
dilaksanakan, yaitu Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Departemen
Kesehatan RI., mencakup proses pengusulan proposal serta pengorganisasian
informasi lainnya yang berhubungan dengan Risbin Iptekdok, sekaligus

mekanisme pelaksanaannya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Sistem pengusulan proposal Risbin Iptekdok pada dasarnya merupakan
suatu sistem informasi, sehingga pada bagian ini akan membahas mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan sistem informasi dan pengembangannya dengan
berbasiskan web. Lebih lanjut akan dibahas juga beberapa hal yang berkaitan
dengan kegiatan Risbin Iptekdok.

2.1. Latar Belakang Pelaksanaan Kegiatan Risbin Iptekdok

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, terjadi perkembangan yang sangat
pesat di bidang llmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran (Iptekdok) di dunia.
Berbagai terobosan telah terjadi dalam bidang ilmu dasar yang berdampak besar
pada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran (Iptekdok),
baik pada aspek pengenalan, pengobatan dan pencegahan penyakit, maupun pada

pemulihan penderita (Depkes, 2008a).

Iptekdok di Indonesia masih tertinggal dibandingkan perkembangan di
dunia seperti tergambar pada langkanya publikasi ilmiah. Permasalahan yang
dihadapi dalam perkembangan Iptekdok di Indonesia sebagian berkaitan langsung
dengan jenis, jumlah dan mutu peneliti serta budaya masyarakat ilmiah saat ini,

namun juga berkaitan dengan sistem pendidikan kedokteran serta kebijaksanaan

pemerintah.

Walaupun umumnya masih belum memadai, prasarana dan sarana riset
vang ada di berbagai lembaga pendidikan dan penelitian masih kurang
dimanfaatkan. Selain itu karena kekurangan minat atau peluang untuk melakukan
kegiatan riset, suasana dan lingkungan yang ada kurang mendukung terbinanya
masyarakat ilmiah. Hingga kini belum banyak tampak kepemimpinan ilmiah
(scientific leadership) dalam bidang kedokteran yang dapat memacu
pertumbuhan, perkembangan, dan pembinaan masyarakat ilmiah kedokteran.
Kelemahan di atas telah digaris bawahi oleh Akademi Ilmu Pengetahuan
Indonesia (AIPI) dalam buku “Pandangan Tentang Strategi Pengembangan Ilmu
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Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran”. Peran Fakultas Kedokteran, Fakultas
Kedokteran Gigi dan Rumah Sakit Pendidikan sebagai lembaga penghasil SDM
peneliti iptek kedokteran sangat menentukan kemajuan Iptekdok (Depkes, 2008a).

Evaluasi program-program khusus yang telah dilaksanakan oleh Kantor
Menteri Negara Riset dan Teknologi seperti Riset Unggulan Terpadu (RUT) dan
Riset Unggulan Kemitraan (RUK) sepuluh tahun yang lalu menguatkan penilaian
di atas mengenai kelemahan Iptekdok di Indonesia. Partisipasi dan keberhasilan
peneliti di bidang iptek kedokteran sangat kecil, baik secara absolut maupun

proporsional, dibandingkan bidang iptek lain (Depkes, 2008a).

Sebagai upaya untuk memperbaiki situasi Iptekdok Indonesia, maka pada
tahun 1996 telah dimulai suatu program khusus Riset Pembinaan Iptekdok, atau
disingkat Risbin Iptekdok vyang dikelola oleh Lembaga Biologi Molekuler
Eijjkman dengan arahan kebijaksanaan dari Dewan Riset Nasional (DRN).
Program tersebut mendapat sambutan sangat bersemangat dari masyarakat ilmiah
kedokteran, dan dalam waktu singkat telah mulai mengangkat kualitas penelitian
serta menggerakkan minat pada Iptekdok di Indonesia. Namun, sebagai dampak
krisis ekonomi yang menerpa Indonesia maka pada tahun 2000 kegiatan ini

terpaksa dihentikan karena permasalahan pendanaan (Depkes, 2008a).

Setelah lima tahun terhenti, atas prakarsa Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, Risbin Iptekdok digulirkan kembali sebagai program dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Meneruskan tradist sebelumnya,
pengelolaan dan pertanggungjawaban ilmiah dari Risbin Iptekdok 2005 kembali
dipercayakan pada Lembaga Biologi Molekuler Eijkman (Depkes, 2008a).

2.2. Pengertian yang Berhubungan dengan Kegiatan Risbin Iptekdok

Berdasarkan konsep dan definisi mengenai istilah-istilah yang bersumber
pada Buku “Panduan Riset Pembinaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Kedokteran 20097, ada beberapa hal yang dapat dijelaskan berkaitan dengan

penulisan ini, yaitu:
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1.

Riset Pembinaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran atau disingkat
Risbin Iptekdok adalah kegiatan riset dalam bidang Ilmu Kedokteran,
termasuk Bioteknologi Kedokteran dan Teknologi Kedokteran, yang dapat
bersifat kegiatan Ilmu Pengetahuan Dasar (JPD), [imu Pengetahuan Terapan
(IPT), maupun Pengembangan Teknologi yang bersifat generik, yang dapat
dilaksanakan di laboratorium, klinik dan lapangan. Kriteria dan persyaratan

utama adalah muatan dan kualitas konsep ilmiah.

Riset dalam Risbin Iptekdok merupakan kegiatan iptek yang diarahkan untuk
memecahkan masalah kesehatan secara ilmiah sesuai prioritas pembangunan
nasional riset dan teknologi serta masalah dalam usaha untuk mencapai tujuan

pembangunan kesehatan nasional.
Pembinaan dalam Risbin Iptekdok dimaksudkan untuk :

a. Menumbuhkan dan membina tenaga peneliti iptek kedokteran baik di
bidang ilmu kedokteran dasar maupun klinik, agar cukup mempunyai
wawasan ilmiah dan dapat berkembang menjadi peneliti yang tangguh di

bidang keilmuan yang ditekuni.

b. Membangun dan membina kemampuan mengelola kegiatan iptek
kedokteran pada tingkat lembaga, serta terciptanya suasana dan

lingkungan yang memacu perkembangan riset iptek kedokteran

Penelitian Ilmu Pengetahuan Dasar (IPD) adalah penelitian yang akan
menghasilkan pemikiran baru dan terobosan yang berorientasi pada ilmu

pengetahuan terapan dan teknologi.

Penelitian limu Pengetahuan Terapan (IPT) adalah penelitian yang akan
menghasilkan penerapan ilmu dasar, berupa unsur dalam suatu sistem yang

berfungsi sebagai cara baru bagi pelaksanaan teknologi.

Penelitian Teknologi adalah penelitian yang mencakup kegiatan-kegiatan
iptek yang tujuannya memperbaiki cara yang telah dikenal atau mendapatkan
cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa. Penelitian teknologi dapat

bersifat generik (masuk dalam cakupan Risbin Iptekdok) apabila luarannya
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masih harus diintegrasikan dengan teknologi lain sebelum dapat diterapkan ke
dalam kegiatan produksi, atau bersifat komersial (tidak dalam cakupan Risbin
Iptekdok) apabila luarannya dapat segera langsung diterapkan pada kegiatan
produksi.

7. Panel pakar adalah para pakar yang diberi tugas menilai, menyeleksi dan

membina proposal dan memiliki disiplin ilmu yang berkaitan dengan bidang-
bidang dalam program Risbin Iptekdok. Dalam melaksanakan tugasnya, panel
pakar akan menilai dan bertindak sebagai juri dengan memanfaatkan pendapat

peer reviewer.

8. Peer reviewer adalah pakar-pakar yang memiliki keahlian khusus tentang
permasalahan dan metodologi yang berkaitan langsung dengan proposal, dan
diminta menyumbangkan pendapat dan saran sebagai hasil telaahnya atas

proposal kepada panel pakar untuk pengambilan keputusan

2.3. Pengertian Sistem

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu (Sutabri, 2003). Selain itu sistern juga memiliki

beberapa karakteristik antara lain:
a.  Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang

bekerja sama membentuk suatu kesatuan.
b.  Batasan sistem (Boundary)

Merupakan ruang lingkup sistem, yaitu daerah yang membatasi antara

sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
¢. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Yaitu bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem

yang mempengaruhi operasi sistem tersebut,
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d. Penghubung Sistem {(/nterface)
Merupakan media yang mengubungkan sistem dengan sub-sistem yang lain.
e. Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang

dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal inpuf).
f.  Keluaran Sistem (Ouiput)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang

berguna.

g. Pengolah sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan

menjadi kelvaran.
h. Sasaran sistem (Qbjective)

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti.

2.4. Siklus Hidup Sistem

Siklus hidup sistem (system life cycle) adalah proses evolusioner yang
diikuti dalam penerapan sistem. Siklus hidup sistem terdiri dari serangkaian tugas
yang mengikuti langkah-langkah pendekatan sistem. Siklus hidup sistem sering
disebut sebagai pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi pembangunan dan
pengembangan sistem. Menurut Sutabri (2003) ada beberapa fase/tahapan dari

siklus hidup suatu sistem, antara lain dapat terlihat dari gambar berikut:
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Kengenaliadanyakebutuhan

Pembangunan sistem sistemmenjadiusang

Pemasangansistern et Pengoperasian sistem

Gambar 2.1 Siklus hidup sistem

2.5. Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki

nilai tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, antara lain:

a. Informasi Strategis, digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang,
b. Informasi Taktis, dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah
c. Informasi Teknis, dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari

Menurut Sutabri (2003), kualitas suatu informast tergantung dari 3 (tiga)

hal berikut:

a. Akurat (accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan

serta harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat waktu (timelines)

Informasi yang sampai pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan

landasan di dalam pengambilan keputusan.
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¢. Relevan (relevance)

Informasi harus mempunyai manfaat untuk pemakainya, di mana

relevansinya untuk setiap orang, satu dengan lainnya adalah berbeda.

2.6. Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu alat untuk menyajikan
informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya
(Kertahadi, 1995 dalam Fatta, 2007). Tujuannya adalah untuk menyajikan
informasi guna pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan,
pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi subsistem, dan menyajikan
sinergi organisasi pada proses. Dengan demikian, sistem informasi berdasarkan
konsep (input, processing, output - IPQO) dapat dilihat pada gambar berikut (Fatta,
2007):

Input Output
Data Peinrosesan : — Data

Gambar 2.2 Konsep sistem informasi

2.7. Komponen Sistem Informasi

Stair (1992) dalam Fatta (2007) menjelaskan bahwa sistem informasi

dalam suatu organisasi terdir dari komponen-komponen berikut:

a. Perangkat keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi

kegiatan memasukkan data, memproses data dan keluaran data.
b. Perangkat lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan ke komputer.

c. Basis data atau database, yaitu kumpulan data dan informasi yang
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem

informasi.
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d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna

sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu

jaringan kerja yang efektif.

e. Manusia, yaitu jaringan personel dari sistem informasi, meliputi manajer,
programer, dan operator, serta bertanggung jawab terhadap perawatan

sistern.

Menurut Sutabri (2003), sistem informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yang
terdiri atas blok-bok di bawah ini:

a. Blok masukan (input biock)

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistern informasi. Input di sini
termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang

dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara

yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

¢. Blok keluaran (ouwtput block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem.
d. Blok teknologi (rechrology block)

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi
digunakan wuntuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan,
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e. Blok basis data (database block)

Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer

dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya.

f. Blok kendali (control box)

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

Sementara menurut Davis (1995), sistem informasi terdiri dari unsur

komponen berikut:

1. Perangkat keras (hardware),

2. Perangkat lunak (soffware)

3. Basis data (database)

4, Prosedur

5. Petugas operasional

2.8. Definisi dan Konsep Basis Data (Database)

Data mempunyai nilai sepanjang data itu bisa dicari kembali, diolah dan
disediakan untuk orang yang membutuhkannya dalam batas waktu tertentu guna
pembuatan keputusan atau tindakan. Data yang tidak bisa dicari atau diclah tepat
waktu tidak mempunyai nilai (Davis, 1995).

Suatu sistem informasi menggambarkan ketersediaan suatu rangkaian data
yang cukup lengkap yang disimpan agar dapat menyediakan informast untuk
mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu
organisasi. Rangkaian file data yang secara logik berhubungan sedemikian rupa
hingga jangkauan pada data diperbaiki dan kelebihan dikurangi serta dipelihara
untuk sistem informasi disebut basis data (Davis, 1995). Perangkat hunak yang
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diperlukan untuk memanajemeni secara efektif dan menggunakan basis data

disebut sistem manajemen basis data.

\ Konsep basis data dibuat operasional oleh suatu sistem perangkat lunak
yang mengerjakan fungsi penciptaan dan peremajaan file, mencari data, dan
menghasilkan laporan. Semua data dalam rangkaian file dapat dijangkau oleh
program apapun yang bisa menggunakan basis data. Suatu basis data biasanya
perlu berada dalam jangkauan langsung penyimpanan agar dapat melaksanakan
konsepnya. Konsep basis data dapat mengakibatkan efisiensi penyimpanan dan

efisiensi dalam pengolahan (Davis, 1995).
2.9. Perancangan Basis Data

Dalam perancangan basis data, fokus utamanya adalah mengembangkan
basis data secara komprehensif untuk mendukung kegiatan serta tugas-tugas

organisasi yang akan dibuatkan basis datanya (Sanders, 1995).

Proses dalam perancangan basis data biasanya mencakup beberapa
tahapan, antara lain perancangan basis data konseptual, perancangan basis data

logik, serta perancangan basis data fisik (Sanders, 1995).

a, Perancangan Basis Data Konseptual

Rancangan basis data konseptual berkisar antara menemukan dan
menganalisa kebutuhan data pemakai dan organisasi. Hal tersebut mencakup

identifikasi data-data yang dianggap penting serta data-data yang harus dipelihara.

Aktifitas utama dari tahapan ini antara lain mengidentifikasi entitas, atribut
serta hubungan-hubungannya, untuk kemudian membentuk diagram hubungan
entitas (Entity Relationship Diagram/ERD) untuk menampilkannya. ERD
digunakan untuk menentukan data apa yang penting untuk digunakan dalam

organsisasi serta untuk pengguna yang bervariasi.

Menentukan bentuk kebutuhan data organisasi dengan model konseptual
dilakukan untuk memenuhi dua fungsi penting. Pertama, model konseptual dapat

membantu pengguna dan pengembang sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan
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data. Dengan demikian diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara
pengguna dan pengembang sistem tentang fungsi-fungsi sistem yang akan
dikembangkan. Kedua, model konseptual sangat berguna dalam memahami

bagaimana sistem yang telah berjalan dapat dimodifikasi.
b. Perancangan Basis Data Logikal

Kegiatan pertama dalam tahap perancangan basis data ini adalah memilih
model data logikal yang akan digunakan untuk menerapkan model konseptual.
Model data logikal adalah bahasa yang digunakan untuk menentukan struktur
basis data logik untuk sistem manajemen basis data tertentu. Ada beberapa model
data logikal yang dapat dipilih, termasuk model hirarki, model jaringan, model

object-oriented dan model relasional.

Fungsi penting dari pemodelan data logikal adalah untuk membentuk
kamus data. Kamus data pada dasarnya adalah katalog dari semua item data dan
karakteristiknya, termasuk format serta bagaimana hubungan antar item data

tersebut.
¢. Perancangan Basis Data Fisik

Tahap selanjutnya dalam proses perancangan basis data, adalah
menentukan bagaimana model data logikal dan deskripsi dari kamus data dapat
ditampilkan dalam perangkat keras komputer, vaitu bagaimana entitas, atribut

serta hubungan antar data dapat disimpan dan diakses.

Keputusan yang dibuat dalam tahapan ini termasuk menentukan jenis
media penyimpanan yang digunakan, di mana data akan disimpan dalam media
tersebut, metode akses untuk mendapatkan data, dan bagaimana mengatur sistem

untuk mendapatkan performa yang maksimal
2.10. Metode Pengembangan Sistem Informasi

Para ahli membagi beberapa proses pengembangan sistem ke dalam
sejumlah urutan yang berbeda-beda. Namun sebagian besar tetap mengacu pada

proses-proses standar berikut (Fatta, 2007):
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a. Analisis
b. Desain
¢. Implementasi
d. Pemeliharaan

Pada perkembangannya, proses-proses tersebut ditvangkan dalam suvatu
metode yang dikenal dengan nama System Development Life Cycle (SDLC) yang
menjadi metodologi umum dalam pengembangan sistem informasi yang

mencakup beberapa fase, yaitu:

—

Identifikasi dan seleksi proyek
2. Inisiasi dan perencanaan proyek
3. Analisis

4. Desain

5. Implementasi

6. Pemeliharaan

Selanjutnya menurut Fatta (2007) terdapat beberapa metode yang

kemudian dikembangkan untuk melengkapi metode SDLC ini, antara lain:
a. Metode pengembangan evolusioner

Metode pengembangan evolusioner berdasarkan pada 1de untuk
mengembangkan implementasi awal, kemudian memperlihatkan sistem awal itu
kepada pengguna untuk dikomentari, dan memperbaikinya versi demi versi
sampai sistem yang memenuhi persyaratan dipercleh. Pada metode ini tidak ada
kegiatan spesifikasi, pengembangan, dan validasi yang terpisah. Kegiatan-
kegiatan ini dilakukan pada saat yang bersamaan dengan umpan balik yang cepat

untuk masing-masing kegiatan.
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b. Metode pengembangan berorientasi pemakaian ulang (re-usable)

Metode ini berpegang pada ide awal sebagai berikut, Untuk beberapa
proses bisnis, permintaan dari satu klien dengan klien yang lain bisa jadi hampir
sama. Selanjutnya jika sudah memiliki satu sistem informasi, akan dikembangkan
sistem informasi untuk klien lain yang memiliki proses bisnis yang hampir sama
dengan memanfaatkan perangkat lunak yang sudah ada untuk membuat perangkat

lunak yang baru.
¢. Metode pengembangan prototyping

Prototyping adalah proses iteratif dalam pengembangan sistem di mana
kebutuhan diubah ke dalam sistem yang bekerja (working system) yang secara
terus menerus diperbaiki melalui kerjasama antara pengguna dan analis. Prototipe
juga bisa dibangun melalui beberapa foo! untuk menyederhanakan proses yang

merupakan bentuk dari Rapid Application Development (RAD).
d. Metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD)

Pendekatan ini disebut juga pendekatan berbasis objek. OOQAD adalah
metode pengembangan sistem yang lebih menekankan objek dibandingkan
dengan data atau proses. Ada beberapa ciri khas dari pendekatan ini, yaitu object,

inheritance, dan object class.

2.11. Pengertian Internet

Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang
mendunia. Jaringan ini menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke
negara lain di seluruh dunia, di mana di dalamnya terdapat berbagai sumber daya

informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis serta interaktif.

Satu hal yang menarik adalah keanggotaan internet tidak mengenal batas
negara, ras, status ekonomi, ideologi atau faktor-faktor lain yang biasanya dapat
menghambat pertukaran pikiran dan pendapat. Internet adalah suatu komunitas

dunia yang sifatnya sangat demokratis serta memiliki kode etik yang dihormati

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 201niversitas Indonesia



18

segenap anggotanya. Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerjasama antar

pribadi atau kelompok tanpa mengenal batas jarak dan waktu.

2.12. Pengertian Layanan Web

Berdasarkan definisi yang dikutip dari World Wide Web Consortium
(W3C), layanan web (web service) merupakan perangkat lunak sistem yang
dirancang untuk mendukung interoperabilitas mesin-mesin (komputer) untuk
berinteraksi melalui sebuah jaringan (W3C, 2004).

Layanan web seringkali hanya berupa aplikasi pemrograman antarmuka
yang dapat diakses melalui jaringan, seperti internet, dan dijalankan pada sistem
layanan remote hosting. Merujuk pada definisi dari W3C tersebut, layanan web
sebenarnya dapat meliputi berbagai sistem yang berbeda. Namun dalam
penggunaan istilah umum, layanan web merujuk kepada klien dan server yang

berkomunikasi melalui protokol HTTP (HyperText Transfer Protokol)

Beberapa alasan web digunakan sebagai sarana dalam penyebaran
informasi antara lain adalah karena akses informasi dalam web cukup mudah dan
cepat dilakukan. Selain itu, setup server untuk layanan web tidak terlalu sulit.
Informasi melalui web juga lebih mudah didistribusikan dan teknologi web ini
merupakan teknologi multiplatform di mana informasi dapat disajikan melalui

web browser yang menggunakan sistem operasi berbeda-beda.

Untuk membangun suatu halaman web, diperlukan bahasa pemrograman
atau disebut scripts.  Scripts merupakan bahasa yang digunakan untuk
menterjemahkan perintah dalam halaman web ketika diakses oleh pengguna.
Kedinamisan dan keinteraktifan suatu halaman web ditentukan oleh jenis scripts
yang digunakan, Makin baik dan beragam scripts yang digunakan akan membuat

suatu halaman web terlihat makin dinamis dan terlihat bagus.

Bahasa dasar yang digunakan untuk setiap halaman web adalah HTML
(HyperText Markup Language). HTML digunakan untuk mengatur bagaimana
elemen-elemen dalam halaman web ditampilkan, bagaimana halaman-halaman

saling ditautkan, di mana gambar harus diletakkan dan lain sebagainya. Jenis
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scripts lain yang banyak digunakan antara lain PHP, ASP, ISP, JavaScripts yang
merupakan bahasa pendukung sebagai pengatur dinamis dan interaktifnya suatu

halaman web.
2,13. Bahasa Pemrograman PHP

PHP atau dikenal juga dengan nama PHP Hypertext Preprocessor
merupakan bahasa pemrograman untuk membangun halaman web yang dinamis
dan interaktif. Bahasa ini pertama kali dirancang oleh Rasmus Lerdorf pada tahun
1994, Sejak saat itu, bahasa ini telah mengalami banyak perubahan dan telah
banyak digunakan oleh programmer web di seluruh dunia (Choi, 2000},

Secara teknis, PHP dapat dijabarkan melalui beberapa definisi berikut ini:

Cross-platform

Kode PHP dapat dijalankan pada computer yang menggunakan sistem
operasi yang berbeda. Misal, kode PHP yang berjalan di atas sistem
operasi Linux secara umum akan dapat pula berjalan di atas sistem

operasi Windows,

HTML-embedded

Kode PHP ditulis dalam file yang berisi perpaduvan antara instruksi PHP
dan kode HTML.

Server-side

Program PHP yang dibuat dijalankan pada sebuah server, khususnya

adalah server web.
- Bahasa scripting untuk halaman web

Program PHP yang dibuat, dibuka melalui sebuah browser web.
Prosesnya adalah, pengguna mengakses program PHP yang dijalankan
dalam sebuah server web, kemudian server tersebut mengirim hasil output

kembali ke hrowser web.
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Jika dibandingkan dengan HTML yang hanya bisa menampilkan halaman
web yang statis, PHP dapat membuat sebuah halaman web menjadi lebih dinamis
dan interaktif. Dengan PHP, sebuah halaman web dapat menampilkan data dari
berbagai sumber, seperti basis data atau file-file. Selain itu, PHP dapat
menggabungkan beberapa elemen interaktif, seperti formulir isian, yang
mengizinkan pengguna untuk melakukan perintah ataupun aksi, semisal mengirim

email ataupun memesan barang secara online

Berdasarkan hasil survei di internet, PHP merupakan bahasa pemrograman
web terpopuler dan paling banyak digunakan saat ini karena kehandalannya dalam

menangani berbagai kasus aplikasi web (Hakim, 2003).
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3.1. Kerangka Pikir

BAB 3
KERANGKA PIKIR

Sistem berbasis layanan web yang akan dibuat merupakan pengembangan

sistem informasi baru yang akan digunakan untuk menyempurnakan sistem

pengusulan proposal secara manual yang telah dipergunakan selama ini.

Pengembangan ini diupayakan agar dapat meningkatkan kualitas informasi

dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam melakukan usulan

proposal serta pengaksesan informasi dan pengorganisasian data serta informasi-

informasi yang bermanfaat dalam pengelolaan kegiatan Risbin Iptekdok.

Gambaran umum kerangka pikir yang akan membentuk sistem pengusulan

proposal Risbin Iptekdok ini dapat dilihat sebagai berikut:

INPUT

1. Data Penelitif Pengusul
2. Data Proposal Penelitian
3. Data Reviewer

&>

PROSES

1. Reqistrasi
- Input Data Peneliti
- Pemberian User ID
- Validasi Data registrasi
- Cek Data Registrasi

2. Pengusulan Propasal
- Login User 1D
- [nput Data Kelengkapan Propasal
- Cek Data Proposal

3. Seleksi Proposal
- Cek Kelengkapan Administrasi
- Update Status Seleksi Proposal
- Penentuan Reviewer

4. Review Proposal
- Penilaian Proposal
- Update Status Review

5. Persetujuan Proposal
- Persetujuan Hasil Penilaian
- Update Status Persetujuan

)

OUTPUT

1. Jumlah Proposal Penelitian
yg Masuk

2. Jumlah proposal penelitian
yang disetujui

3. Jumiah proposal penelitian
berdasarkan kategori

4, List Data Peneliti/ Pengusul

5. ListProposal
Penelitian yg Masuk

6. List Reviewer

7. Status Proposal

8. List Proposal
Penelitian yg Disetujui

Gambar 3.1 Kerangka pikir Sistem Pengusulan Proposal Risbin Iptekdok
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3.2. Definisi Operasional
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Komponen Variabel Definisi
INPUT 1. Data Peneliti/Pengusul | Memuat data personil peneliti
yang akan melakukan pengusulan
proposal.

2. Data Proposal Penelitian | Memuat informasi mengenai
proposal yang masuk.

3. Data Reviewer Memuat data personil reviewer
yang akan melakukan penilaian
terhadap proposal yang masuk

PROSES 1. Registrasi Merupakan proses di mana

peneliti memasukkan data
mengenai dirinya sebelum yang
bersangkutan dapat mengajukan
pengusulan proposal penelitian.
Data tersebut nantinya akan
disimpan di dalam basis data

peneliti/pengusul proposal.

2. Pengusulan Proposal

Merupakan proses di mana
peneliti/pengusul memasukkan
data mengenai proposal penelitian
yang akan diusulkan untuk
dibiayai. Data tersebut nantinya
akan disimpan di dalam basis data

proposal penelitian.
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3.

Seleksi Administrasi

Proposal

Merupakan proses pemilahan data
proposal yang telah masuk untuk
dinilai kelayakannya untuk
dilanjutkan ke dalam proses

berikutnya.

4.

Review Proposal

Merupakan proses penilaian
kelayakan isi proposal oleh
reviewer. Dalam proses ini
reviewer memberikan umpan
balik ke pengusul dan terjadi
proses komunikasi dua arah, Hasil
proses ini untuk pengambilan

keputusan persetujuan proposal.

Ny

Persetujuan Proposal

Merupakan proses di mana
proposal yang diusulkan disetujui
dan ditetapkan untuk
mendapatkan pembiayaan dari
Risbin Iptekdok.

OUTPUT

Jumlah Proposal

Penelitian yang Masuk

QOutput ini menampilkan jumiah
proposal penelitian yang masuk
dalam bentuk tabel dan grafik.

2.

Jumiah proposal

penelitian yang disetujui

Pada data ini dihasilkan jumlah
proposal penelitian yang disetujui
setiap tahunnya dalam bentuk
tabel dan grafik.

\

Jumlah proposal
penelitian berdasarkan

kategort

QOutput ini menampilkan jumlah
proposal penelitian yang masuk
berdasaran kategori penelitian
dalam bentuk tabel dan grafik.
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4. List Data

Peneliti/Pengusul

Menampilkan daftar
peneliti/pengusul yang telah

melakukan proses registrasi.

5. List Proposal Penelitian

Menampilkan daftar proposal

vang Masuk penelitian yang diusulkan oleh
peneliti/pengusul.
6. List Reviewer Menampilkan daftar para

reviewer yang akan melakukan

proses review proposal

7. Status Proposal

Menampilkan status tahapan
proses yang sedang dilakukan

terhadap proposal yang diusulkan.

8. List Proposal yg

Disetujui

Menampilkan daftar proposal
yang telah disetujui untuk

diberikan pembiayaan penelitian.
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BAB 4
METODE PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI

Dalam pengembangan sistem pengusulan proposal Risbin Iptekdok ini
akan digunakan metodologi incremental, yang menggabungkan elemen-elemen
dalam System Development Life Cycle (SDLC) dengan filosofi iteratif dari metode

prototipe.
4.1. Lokasi Penelitian

Pengembangan Sistem Informasi Pengusulan Proposal Risbin Iptekdok
Berbasis Layanan Web ini dilakukan pada tempat di mana pengelolaan Risbin
Iptekdok dilaksanakan, yaitu Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
Departemen Kesehatan RI.

4.2, Metodologi Pengembangan Sistem

Tahapan pengembangan sistem yang akan dilakukan berdasarkan metode
incremental adalah analisis kebutuhan sistem, desain sistem, pengkodean serta
ujicoba sistem. Metode incremental digunakan untuk mengembangkan sistem
dalam bagian-bagian yang lebih kecil dari suatu sistem secara keseluruhan,

melalui tahapan-tahapan tertentu.

Gather Integrate
requirements and/or ship
Design Test

Gambar 4.1 Tahapan pengembangan sistem secara incremental (Cockbum, 2008)
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4.2.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam tahapan ini, sistem yang sekarang sedang berjalan dipelajari dengan
tujuan untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan proses dari sistem
baru yang akan dikembangkan. Beberapa kegiatan utama yang akan dilakukan

dalam tahapan ini, antara lain:

a. Mengevaluasi sistem-sistem yang telah ada dan berjalan saat ini, baik

pengolahan data maupun pembuatan laporannya.

b. Merumuskan tujuan-tujuan yang ingin dicapai berupa pola pengolahan data

dan pembuatan laporan yang baru.

¢. Menyusun suatu tahap rencana pengembangan sistem dan penerapannya serta

perumusan langkah dan kebijaksanaan.

4,2.2. Desain Sistem

Tahapan ini merupakan tahap di mana konsep-konsep kebutuhan yang
didapatkan pada tahap analisis sistem dibentuk menjadi spesifikasi sistem yang

riill. Pada tahapan desain, ada beberapa aktivitas yang akan dilakukan, yaitu:

a. Melakukan evaluasi serta merumuskan pelayanan sistem yang baru secara

rinci dan menyeluruh dari masing-masing bentuk informasi yang akan

dihasilkan.

b. Mempelajari dan mengumpulkan data untuk disusun menjadi sebuah struktur

data yang teratur sesuai dengan sistem yang akan dibuat.

¢. Pembuatan Pemodelan, di mana model yang akan dirancang harus mempunyai

daya dukung terhadap kebutuhan sistem informasi, untuk itu diperlukan

tahapan kegiatan sebagai berikut :

1. Pembuatan bagan alir data (Flow Chart), digunakan untuk mengetahui
aliran data yang masuk, apakah berupa data laporan atau data analisis,

sehingga dengan mudah dapat diolah menjadi informasi.
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2. Diagram Konteks, dibuat berdasarkan masukan, proses dan keluaran,
schingga secara garis besar dapat diketahui siapa saja sebagai
pemberi/sumber data, siapa pengolah data dan siapa pengguna data.

3. Pembuatan diagram arus data / Data Flow Diagram (DFD), untuk
menggambarkan proses perhitungan dan manipulasi data hingga
menghasilkan informasi secara detil dan terinci.

d. Perancangan Basis Data, terdiri dari tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Pembuatan Kamus Data bertujuan untuk memudahkan pengolah dan
pengguna sistem informasi mencari komponen data atau unit data yang
diperlukan.

2. Pembuatan Hubungan relasional antar tabel, bertujuan agar pemakai
dapat mengetahui hubungan sistem yang dibuat, sechingga
mempermudah permasatahan program pada tiap entitas.

e. Pembuatan Prototipe, terdiri dari kegiatan sebagai berikut:

1. Pembuatan rancangan antar muka (inferface) vaitu bentuk enry data,
report, query dalam sistem menu,

2. Pembuatan dokumentasi/panduan penggunaan aplikasi (User Manual),

untuk kemudahan pengguna dalam memahami prototipe yang dibuat.

4.2.3. Pengkodecan

Pada tahap pengkodean ini dilakukan penerjemahan dari desain sistem ke
dalam bahasa pemrograman untuk dapat dimengerti oleh mesin (komputer), yang
akan berfungsi sebagai sarana pengolah data dan sekaligus penyaji informasi yang

dibutuhkan

4.2.4. Ujicoba

Ujicoba dilakukan terhadap prototipe yang dihasilkan pada pengembangan
sistem ini. Metoda yang digunakan dalam ujicoba prototipe ini menggunakan
pendekatan static testing, functional testing, dan perfomance testing sesuai dengan
metoda pengcmbangan sistem yang digunakan, yaitu pada tiap tahap model

incremental (analisis, perancangan dan pengkodean).
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Komponen yang diuji adalah sebagai berikut :

a. Komponen persyaratan dokumen, meliputi diagram arus data, kamus data dan
bagan alir sistem.

b. Komponen rancangan input, meliputi pengujian pengendalian input dan
kemudahan dalam penggunaan.

c. Komponen rancangan proses, meliputi pengujian terhadap prosedur sistem
operasi, konsistensi dan kehandalan perangkat yang digunakan, fungsi dari
fasilitas yang digunakan, fleksibilitas dan model yang digunakan,

d. Komponen rancangan sistem basis data, meliputi pengujian terhadap kejelasan
fungsi dari entitas dan atribut serta kapasitas basis data yang dimiliki.

4.3. Entitas

Entitas adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam sistem yang akan

dikembangkan. Beberapa pihak yang menjadi entitas dalam sistem ini adalah

peneliti sebacai pengusul proposal, pihak sekretariat yang mengelola kegiatan,

reviewer yang melakukan review terhadap proposal serta panel pakar yang

melakukan pcnilaian serta persétuj van terhadap proposal.

4.4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam pengembangan sistem informasi

ini akan menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a.

Telaah dokumen

Dalam telaah dokumen, dilakukan pengidentifikasian mengenai
akurasi, kesesuaian scrta kelengkapan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan kegiatan Risbin Iptekdok
Observasi/Pengamatan

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mendalami proses yang
dilakukan terhadap proposal dalam perjalanannya untuk mendapatkan
persetujuan. Selain itu dilakukan juga pengamatan mengenai bagaimana data
yang terkait dengan pelaksanaan Risbin Iptekdok diberikan perlakuan. Dari
kegiatan ini diharapkan dapat diketahui gambaran mengenai hambatan apa

saja yang ada dalam proses pengelolaan serta pengorganisasian data.
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- Tanggal perbaikan

- Kategori penelitian

- Lama penelitian

- Implikasi etik

- Institusi
penanggung jawab

- Fakultas
Kedokteran terkait

- Pernyataan

- Status proposal

¢.  Wawancara Mendalam
Pelaksanaan wawancara dilakukan terhadap personil-personil yang
terkait dengan kegiatan Risbin Iptekdok. Prinsip dari wawancara mendalam
adalah untuk mengetahui proses, hambatan dan kendala pelaksanaan kegiatan
serta menampung saran-saran demi untuk perbaikan sistem yang akan
dikembangkan.
Tabel 4.1. Rencana Pengumpulan Data
Indikator | Variabel Sumber Data Unit Metode
INPUT Data Peneliti/Pengusul | Rekap Data Sekretariat - Telaah
peneliti/pengusul | Risbinlptekdok |- Observast
- Nar_na pene!iti Bagian Program | Wawancara
- Jenis kelamin dan A
- Tanggal lahir an Anggaran
- Pendidikan
- Jabatan
- Golongan
- Divisi
-~ Institusi
~  Telepon Kantor
- Faksimile
- Alamat
- Kode Pos
- Telepon Rumah
- Telepon Seluler
- Email
Data Proposal Rekap Data Sekretariat - Telaah
Penelitian proposal Risbinlptekdok |-  Observasi
penelitian Bagian Program | ~ Wawancara
- Jjudul proposal dan Anggaran
- Tanggal
pengusulan
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Data Reviewer Rekap Data Sekretariat Telaah
) reviewer Risbinptekdok Observasi
- Nama rewe:wer Bagian Program Wawancara
- Tanggal lahir
- Institusi dan Anggaran
- Telepon kantor
- Telepon seluler
- Email
PROSES Registrasi Rekap Data - Sekretariat Telaah
peneliti/pengusul Risbiniptek Observasi
- Userld dok Bagian Wawancara
- Password Program
- Kategori member dan
Anggaran
- Peneliti
Risbiniptek
dok
Pengusulan proposal - Rekap Data - Sekretariat Observasi
proposal Risbiniptek Wawancara
- Persyaratan penelitian dok Bagian
- Berkasvyang -  Formulir dan Program
diperlukan berkas dan
- Metode pengusulan Anggaran
pengiriman berkas proposal - Peneliti
- Lama waktu Risbiniptek
pengiriman dok
Seleksi proposal - Rekap Data - Sekretariat Telaah
proposal Risbintptek Observasi
- Kriteria penelitian dok Bagian Wawancara
penerimaan/penol | - Formulir dan Program
akan proposal berkas dan
secara pengusulan Anggaran
administratif proposal - Peneliti
- Kriteria pemilahan | - Rekap Data Risbiniptek
proposal per reviewer dok
kategori - Anggota
- Kriteria penetapan Panel
reviewer Risbiniptek
- lama waktu seleksi dok
Review Proposal - Rekap Data - Sekretariat Telaah
proposal Risbinlptek Observasi
- Berkasyang penelitian dok Bagian Wawancara
diperlukan - Formulir dan Program
- Proses pengiriman berkas dan
berkas pengusulan Anggaran
- Kriteria penilaian proposal - Peneliti
- Kriteria pemberian | . Formulir dan Risbiniptek
rekomendasi berkas review dok
- Lama waktu review proposal - Anggota
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Rekap Data Reviewer
reviewer Risbiniptek
dok
Persetujuan Proposal Rekap Data Sekretariat | - Telaah
proposal Rishinlptek |- Observasi
- Kriteria penelitian dok Bagian |- Wawancara
persetujuan/ Formulir dan Program
penolakan berkas review dan
- Lama waktu proses proposal Anggaran
persetujuan Peneliti
Risbiniptek
dok
Anggota
Panel
Risbiniptek
dok
OQUTPUT [~ Jumlah proposal Rekap Data Sekretariat |- Telaah
penelitian yang proposal Panitia - Observasi
masuk penelitian Risbinlptek |- Wawancara
- Jumlzh proposal dok Bagian
penelitian yang Program
disetujui dan
- Jumlah proposal Anggaran
penelitian per
kategori
- Status proposal
penelitian
- Jumlah peneliti Rekap Data Sekretariat | - Telaah
peneliti/peng Panitia - Observasi
usul Rishinlptek |- Wawancara
dok Bagian
Program
dan
Anggaran
- Jumlah reviewer Rekap Data Sekretariat | - Telaah
reviewer Panitia - Observasi
Risbintptek | - Wawancara
dok Bagian
Program
dan
Anggaran

4.5. Informan Pengumpulan Data

Informan adalah orang yang menjadi responden untuk mendapatkan data

tentang Pengembangan Sistem Informasi. Informan dipilih sesuai dengan prinsip
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kesesuaian dan kecukupan. Informan pada sekretariat Risbin Iptekdok adalah
yang telah bertugas minimal 1 tahun dan memahami tentang kegiatan tersebut.

4.6. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data wawancara, dilakukan dengan analisis isi. Setelah itu
dilakukan analisis triangulasi dari hasil wawancara, konfirmasi, observasi, dan
telaah dokumen.
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5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Litbangkes khususnya pada pelaksanaan

salah satu program riset pembinaan yaitu Riset Pembinaan Iptek Kedokteran.

5.1.1 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes)

merupakan salah satu unit utama Kementerian kesehatan yang mempunyai tugas

melaksanakan penelitian dan pengembangan dalam bidang kesehatan.
Berdasarkan Permenkes RI N0.1575/Menkes/PER/X1/2005 tanggal 16 November
2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan, Badan

Litbangkes mempunyai fungsi sebagai berikut:

I,

A T

Perumusan kebijakan, standarisasi teknis penelitian dan pengembangan di
bidang sistem dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan
status kesehatan, serta gizi dan makanan;

Perumusan program penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan
kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan,
serta gizi dan makanan;

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan
kesehatan, biomedis dan farmast, ekologi dan status kesehatan, serta gizi
dan makanan;

Koordinasi penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan
kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta gizi
dan makanan;

Pembinaan dan fasilitas teknis penelitian dan pengembangan di bidang
sistem dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status
keschatan, serta gizi dan makananan;

Pengkajian dan penapisan teknologi di bidang kesehatan;

Penyebarluasan hasil-hasil penelitian dan pengembangan;

Evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan;

Pelaksanaan administrasi Badan.
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Dalam menjalankan fungsi pembinaan dan fasilitas teknis penelitian dan
pengembangan di bidang sistem dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi,
ekologi dan status kesehatan, serta gizi dan makananan, diperkuat lagi dengan PP
No 39 Tahun 1995 tentang penelitian dan pengembangan kesehatan yang
menyebutkan bahwa Menteri Kesehatan melalui Badan Litbangkes melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan penelitian dan
pengembangan kesehatan. Badan Litbangkes dalam menjalankan fungsi
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan penehtian dan
pengembangan kesehatan mempunyai beberapa program diantaranya Riset
Pembinaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokferan. Melalui program ini
dilakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penelitian kesehatan dalam
bidang IPTEK. Kedokteran. Dengan program riset pembinaan ini diharapkan
kegiatan dan pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan di bidang kesehatan
lebih berkembang dan terarah.

Saat ini Badan Litbangkes mempunyai 4 Pusat penelitian dan
pengembangan (Puslitbang) dan 11 Unit pelaksana teknis, yang terdiri dari:

1. Puslitbang Sistem dan Kebijakan Kesehatan
Puslitbang Biomedis dan Farmasi
Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan
Puslitbang Gizi dan Makanan

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

S AW

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat

Tradisional

7. Balai Penelitian dan Pengembangan Gangguan Akibat Kekurangan
Iodium

8. Balai Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber
Binatang

9. Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua

10. Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber
Binatang Ciamis

11. Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber

Binatang Banjarnegara
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12. Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber
Binatang Baturaja
13. Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber

Binatang Waikabubak

14. Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber

Binatang Tanah Bumbu
15. Unit Pelaksana Fungsional Nangroe Aceh Darussalam

Berikut gambar susunan organisasi dari Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan

UNIT PELAKSANA TEKNIS

UPF NAD

Gambar 5.1 Susunan organisasi Badan Litbangkes
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5.1.2 Pelaksanaan Risbin Iptekdok
5.1.2.1 Perkembangan Risbin Iptekdok

Risbin Iptekdok dimulai pada tahun 1996 sebagai salah satu upaya
mengembangkan situasi penelitian di bidang IPTEK kedokteran di Indonesia.
Karena pemerintah merasa perkembangan duma penelitian IPTEK kedokteran
sangat jauh tertinggal dibanding dengan penelitian IPTEK lainnya. Pada awalnya
pengelolaan Risbin Iptekdok berada dibawah Lembaga Biomolekuler Eijkmann
dan pendanaan dari LIPI. Pada tahun 2000, Risbin Iptekdok sempat terhenti akibat
krisis ekonomi dan baru mulai digerakkan kembali pada tahun 2005 atas prakarsa
Menteri Kesehatan. Pada tahun 2008, ada perubahan kebijakan dimana
pengelolaan dan pendanaan Risbin Iptekdok dikelola oleh Badan Litbang
Kesehatan.

Risbin Iptekdok bertujuan untuk memperbaiki dan membina pembangunan
Iptekdok Indonesia dengan menggerakkan, mendayagunakan, dan meningkatkan
kemampuan ilmiah yang ada untuk ikut serta memanfaatkan, mengembangkan,
dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang diprioritaskan dalam bidang
riset dan teknologi serta pencapaian sasaran pembangunan bidang kesehatan
(Buku Panduan Risbin Iptekdok,2009). Kegiatan Risbin Iptekdok diharapkan
akan menghasilkan:

1. Publikasi ilmiah tingkat nastonal maupun internasional.

2. Pertumbuhan, pembinaan dan peningkatan jenjang pendidikan tenaga
peneliti Iptekdok, baik di bidang ilmu kedokteran dasar maupun klinik,
yang mempunyai wawasan ilmiah yang baik dan dapat berkembang
menjadi peneliti yang tangguh di bidang keilmuan yang ditekuni.

3. Pembangunan jaringan peneliti dan institusi penelitian Iptekdok di
Indonesia.

4. Pembinaan kemampuan mengelola kegiatan Iptekdok pada tingkat
lembaga, serta terciptanya suasana dan lingkungan yang memacu
perkembangan riset Iptekdok.

Sasaran dari Risbin Iptekdok adalah lembaga penelitian kedokteran di

seluruh Indonesia. Meliputi fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, Rumah Sakit
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Pendidikan, maupun lembaga penelitian bidang kesehatan lainnya. Berikut adalah
grafik pengajuan proposal Risbin Iptekdok dari tahun 1996 - 2009:
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Grafik Pengajuan Proposal Risbin Iptekdok

Dalam perkembangannya, Risbin Iptekdok mulai memfokuskan pada
penelitian yang memberikan kontribusi terhadap penanggulangan penyakit
menular (infectious diseases), penyakit degeneratif, penyakit keganasan dan
nutrigenomik (Buku Panduan Risbin Iptekdok, 2009)

5.1.2.2 Manajemen danr Organisasi Risbin Iptekdok

Untuk menunjang pelaksanaan Risbin Iptekdok, Badan Litbang
Kesehatan telah membentuk tim panel pakar dan tim pengelola administrasi yang
ditetapkan dengan surat keputusan Kepala Badan Litbangkes nomor
HK.03.05/1/1093/2010 dan HK.03.05/1/1094/2010.

Tim panel pakar terdiri dari 33 orang yang terbagi dalam 3 kelompok
panel. Tim panel pakar bertugas untuk:

1. Menyeleksi dan menilai proposal penelitian dalam bidang ilmu
pengetahuan dasar (IPD) dan ilmu pengetahuan terapan (IPT) berdasarkan
kriteria dan bobot yang telah disepakati;

2. Menentukan proposal penelitian yang lulus untuk dibiayai
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Sedangkan untuk tim pengelola administrasi terdiri  dari
Penanggungjawab, Tim pengarah, Tim Teknis Ilmiah dan Tim Sekretariat yang
bertanggungjawab untuk:

1. Mengelola kegiatan pendampingan administrasi Risbin ipekdok dan
memfasilitasi tim Risbin Iptekdok secara keseluruhan;

2. Mengarahkan dan memberikan acuan dasar terhadap seluruh kegiatan
Risbin Iptekdok;

3. Melaporkan seluruh kegiatan pendampingan kepada Kepala Badan
Litbangkes serta mengelola kegiatan pendampingan administrasi Risbin

Iptekdok dan memfasilitasi Tim Risbin Iptekdok secara keseluruhan.

5.2 Sistem Pengusulan Proposal Risbin Iptekdok

Berdasarkan buku Panduan Risbin Iptekdok tahun 2009, penilaian
proposal penelitian yang masuk ke dalam Risbin Iptekdok menggunakan sistem
peer-review. Setiap proposal yang masuk akan ditapis terlebih dahulu oleh tim
sekretariat. Penapisan dilakukan berdasarkan kelengkapan berkas dan persyaratan
administratif dari proposal penelitian. Selanjutnya berkas akan dikirim ke tim
panel untuk seleksi awal dan penentuan peer review yang akan mereview proposal
tersebut. Setelah berkas direview, akan muncul rekomendast dari peer review
apakah proposal layak untuk didanai atau belum layak, Berdasarkan rekomendasi
peer review dan pertimbangan lainnya, tim panel akan memutuskan apakah
sebuah proposal akan didanai Risbin Iptekdok atau tidak.

Saat ini, Risbin Iptekdok terdiri dari 3 panel yang dibagi berdasarkan

kategori penelitian yaitu:

a. Panel Imunologi
b. Panel Biomolekuler

c. Panel Penyakit Menular (Infectious Diseases)

Setiap panel bertugas menyeleksi awal tentang kesesuaian proposal yang
masuk dengan tujuan dan ruang lingkup Risbin Iptekdok. Selain itu panel juga
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akan menentukan peer review dan memberi keputusan mengenai diterima atau
tidaknya sebuah proposal berdasarkan hasil review. Panelis terdiri dari para pakar

dari Badan Litbang Kesehatan dan para pakar di luar Badan Litbang Kesehatan.

Untuk lebih jelasnya alur proses pemilihan proposal Risbin iptekdok dapat
dilihat dari alur berikut ini:

)
Penerimaan dan
Pemilahan Proposal

~

Tim Sekretariat

Seleksi tahap | dan

Q)
Pengiriman I
Proposal Penetapan
Reviewer

Tim Panel Reviewer
&4y
Seleksi tahap Ii Review
dan Penetapan Proposal
Keputusan

Gambar 5.2 Alur Proses Pemilihan Proposal Risbin Iptekdok

5.3 Identifikasi Masalah

Sebagian besar proses dalam sistem pengusulan proposal Risbin Iptekdok
saat ini masih dilakukan secara manual. Hal ini dirasakan masih kurang efektif,
karena dengan cara ini penyampaian informasi mengenai Risbin Iptekdok masih
belum tersebar luas. Sebenamya Risbin Iptekdok telah mempunyai situs web,
namun situs ini belum dimanfaatkan dengan maksimal untuk menunjang proses

kegiatan. Berikut adalah gambar situs Risbin Iptekdok yang ada sekarang:
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Gambar 5.3 Situs web Risbin Iptekdok

5.3.1 Proses Registrasi dan Pengusulan Proposal

Proses registrasi Risbin Iptekdok saat ini dilakukan secara manual
bersamaan dengan proses pengusulan proposal. Sehingga setiap kali melakukan
pengusulan proposal, peneliti/pengusul diharuskan mengisikan kembali data
pribadi di dalam formulir peneliti yang ada di dalam proposal. Formulir yang
terdapat dalam proposal dirasa telah cukup lengkap menampilkan data yang
diperlukan oleh tim sekretariat. Namun sayangnya seringkali formulir ini tidak
diisi lengkap oleh para peneliti, sehingga data yang diperlukan oleh tim Risbin
Iptekdok sering tidak tersedia, seperti yang diungkapkan oleh seorang informan:

“form itu sudah cukup lengkap dan sangat detail tapi terkadang orang itu
mengisi semaunya, akhirnya ga bisa dimasukkan datanya gitu”

Dari formulir tersebut, belum semua data peneliti yang ada dientri ke
dalam komputer untuk pengarsipan dan diolah. Selama ini, data peneliti yang

dientri dan diolah baru sebatas nama peneliti, asal instansi dan judul penelitian.

“data itu ada. Kita biasanya (mengolah) pake manual ya, pake excel
biasa”

Hal tersebut dapat dilihat dari gambar berikut ini:
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(Gambar 5.4 Rekap data Risbin Iptekdok dalam Excel

Dengan data yang belum lengkap ini akan menyebabkan kesulitan

penyediaan data baik untuk monitoring, evaluasi maupun pelaporan.

5.3.2 Proses Seleksi Proposal

Proses seleksi proposal dalam Risbin Iptekdok terdiri dari seleksi
kelengkapan berkas dan seleksi yang bertujuan untuk memilah proposal yang
sesuai tujuan dan ruang lingkupnya dengan Risbin Iptekdok sekaligus untuk
penentuan reviewer. Seleksi kelengkapan berkas dilakukan oleh tim sekretariat
Risbin Iptekdok. Dalam tahapan imi, tim sekretariat mengeluhkan seringnya
pengusul proposal mengirimkan berkas tidak sesuai dengan persyaratan terutama
dalam hal jumlah berkas yang dikirim. Padahal jumlah persyaratan berkas yang
dikirim berkaitan dengan proses selanjutnya, misalkan berkas untuk dikirimkan
kepada reviewer dan berkas untuk arsip. Kurangnya jumlah berkas yang
dikirimkan oleh pengusul menyebabkan sekretariat terpaksa menggandakan
berkas tersebut supaya mencukupi kebutuhan proses. Kondisi ini menjadi beban
tambahan bagi sekretariat baik dalam hal pekerjaan maupun anggaran. Hal ini
diungkapkan oleh salah satu informan:

“(pengusul) sering tuh ngirimnya (proposal) kurang, jadi terpaksa kita

Jfotocopiin lagi supaya cukup buat dibagiin ke panel, reviewer sama buat
arsip. Padahal kan dananya buat itu ga ada”™

Sedangkan untuk penentuan reviewer dilakukan oleh panel melalui rapat

panel terbatas. Dalam rapat panel ini dilakukan juga seleksi yang bertujuan untuk
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memilah proposal yang sesuai tujuan dan ruang lingkupnya dengan Risbin
Iptekdok.
" jadi kan kita biasanya mengambil (reviewer) dari dosen-dosen, profesor
riset, pokoknya yang sudah doktor ke atas. Jadi daflar reviewernya itu kita

punya ratusan. Tapi nanti setiap materi ya dipilih sesuai dengan temanya
itu akan dikirim kepada siapa yang ahli di tema itu”

Dafiar reviewer disimpan di dalam komputer oleh tim sekretariat. Akan
tetapi data yang ada belum lengkap. Hal ini disebabkan informasi mengenai
biodata reviewer yang diberikan oleh tim panel seringkali kurang lengkap.
Keadaan ini menyebabkan sekretariat kesulitan untuk menghubungi reviewer dan
mengirimkan berkas proposal yang akan direview. Hal ini diungkapkan oleh salah
seorang informan:

“harusnya siy (tim sekretariat) punya ya (data reviewer)....kemaren siy

aku punya dafiarnya tapi ga tau ini up to date apa engga ya.... ini (data

reviewer didapat) berdasarkan informasi dari tim panel dan sekretaris tim
panel. Tapi kita cuma dapet nama dan institusi, jadi kalo mau

menghubungi langsung reviewernya untuk konfirmasi susah. Belum lagi
kalo mau ngirim berkas, mesti cari-cari dulu alamatnya”

5.3.3 Proses Review Proposal

Proposal yang telah lolos seleksi awal akan dikirim via pos ke peer review
untuk dinilai. Setiap proposal akan direview oleh dua orang reviewer. Reviewer
terdiri dari pakar-pakar yang memiliki keahlian khusus tentang permasalahan dan
metodologi yang berkaitan langsung dengan proposal. Para reviewer diminta
untuk menyumbangkan pendapat serta saran dalam bentuk hasil review yang

nantinya akan digunakan oleh tim panel untuk pengambilan keputusan.

Kendala yang muncul dalam proses review adalah lamanya waktu
pengiriman berkas karena alamat reviewer yang kurang lengkap dan juga risiko
berkas tidak sampai ke tangan reviewer. Selain itu feedback dari reviewer yang
terkadang memakan walktu hingga 2 minggu karena kesibukan dan alasan lainnya.

Hal ini diungkapkan oleh salah seorang informan:
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“pernah aku menghubungi reviewer untuk meminta hasil review, tapi
beliau bilang belum terima berkasnya. Ternyata berkasnya nyasar ke
bagian lain”

Dari hasil review, reviewer memberikan rekomendasi sebuah penelitian
layak diteruskan atau tidak. Dalam memberikan penilaian reviewer diberi form
penilaian. Kriteria dan bobot yang digunakan dalam penilaian terdiri dari kriteria

ilmiah dan non ilmiah.
5.3.4 Proses Persetujuan Proposal

Setelah hasil review diterima oleh tim panel, tim panel akan melakukan
seleksi lanjutan terhadap proposal berdasarkan hasil review. Seleksi dilakukan
dengan melihat kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Tetapi terkadang ada
faktor lain dalam penentvan keputusan misalnya untuk proposal yang diusulkan

dari universitas yang baru buka, seperti keterangan dari informan berikut ini:

“kalo yang sudah dari reviewer hasilnya jelek, ya berarti panel tinggal
memutuskan, nah panelnya itu memutuskan lebih jauh lagi, kadang-
kadang yang tidak direkomendasikan oleh reviewer karema misalnya
bobotnya terlalu ringan atau apa itu bisa masuk dengan pertimbangan
misalnya ity dari wilayah yang belum pernah terjamah, universitas yang
baru buka gitu. Jadi ada siy keputusan-keputusan seperti itu”

Hasil dari seleksi ini adalah proposal layak untuk diteruskan atau tidak.
Para pengusul yang lolos seleksi akan diundang untuk mempresentasikan dan
menjelaskan proposal mereka di hadapan panel pakar dan peneliti lainnya. Dalam
seminar ini panel pakar akan melakukan pembinaan terhadap proposal yang masih
harus diperbaiki dan juga panel pakar akan memberikan rekomendasi seorang

pakar untuk menjadi konsultan dalam penelitian tersebut.

“va gitu tadi kalo misalnya panelis memutuskan oo ini kurang
direkomendasikan tapi sebenarnya ini potensial kalo dipoles ini bisa
dititipkan ke prof anu niy yang ada di situ. nah jadi nanti konsultannya
prof yang kita ajukan itu. Nanti dalam presentasi itu kita bisa tambahkan
masukan-masukan, bisa ya itu tadi salah satu masukannya memilihkan
konsultan watuk si peneliti”

Proposal yang telah melewati semua tahapan seleksi akan diputuskan
apakah layak untuk didanai atau tidak. Pengusul harus pro aktif untuk mengetahui

hasil dari setiap proses yang dilalui oleh sebuah proposal mulai dari seleksi
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administrasi hingga seminar. Selama ini pemberitahuan status sebuah proposal
dilakukan melalui telepon atau sms
“(pemberitahuan status proposal) by phone, by sms, pemberitahuannya
tidak formal gitu, cuman kalo sudah direview itu kita suratin. (untuk status
dari setiap tahapan) ga ada pemberitahuan. Mereka harus aktif, kalo aktif

mereka tau kabarnya, kalo engga altif, ilang. Maksudnya mereka ga tau
kabarnya gitu, pasrah aja gitu”

Metode pemberitahuan ini memerlukan keaktifan peneliti untuk
menanyakan status mengenai proposal mereka. Selain itu dengan banyaknya
jumlah proposal yang masuk, tim sekretariat merasa kesulitan untuk

memberitahukan satu-persatu status proposal penelitian.

5.4 Hasil Pengumpulan Data

Hasil dari observasi, telaah dokumen serta wawancara yang telah
dilakukan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Checklist Pengumpulan Data dan Informasi
dalam Kegiatan Risbin Iptekdok

No. Komponen yang diamati i?is;l pengan;ﬂe;;a;;(
1. | Kemampuan teknologi informasi

- Perangkat keras dan lunak v

~ Jaringan komputer v

- Sambungan internet v
2. | Kemampuan/Skill SDM Y
3. | Aspek legal organisasi (SK, dsb) v
4. | Tupoksi v
5. | SOP v
6. | Peneliti v
7. | Proposal penelitian v
8. | Reviewer v
9. | Manajemen basis data v
10. | Form registrasi v
11. | Proses/alur registrasi v
12. | Alur pengusulan proposal v
13. | Form pengusulan proposal v
14. | Form review v
15. | Rekapitulasi proposal masuk v
16. | Rekapitulasi proposal yang direview v
17. | Rekapitulasi proposal yang disetujui v
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Tabel 5.2 Matriks Analisa Hasil Wawancara dengan Sekretariat, Panel dan

Reviewer Risbin Iptekdok Tahun 2010

No | Variabel Sekretariat Panel Reviewer
Input
1. | Data Informasi dasar Informasi dasar Data peneliti ada
peneliti peneliti yang di- peneliti yang di- di proposal
butuhkan sudah butubkan sudah penelitian
dimuat dalam dimuat dalam Data peneliti
formulir peneliti formulir peneliti disimpan oleh
Formulir sering Formulir sering sekretariat
diisi tidak diisi tidak
lengkap lengkap
Data belum di- Data peneliti
entri ke dalam sudah disimpan
komputer secara dalam komputer
lengkap.
Data disimpan Data disimpan
dalam bentuk dalam bentuk
excel excel
2. | Data Data yang Data yang Data yang
Proposal dibutuhkan dibutuhkan diberikan ke
dalam pengajuan dalam pengajuan reviewer cukup
proposal proposal sudah judul dan
mencakup disebutkan proposal saja,
proposal dalam panduan sebaiknya
tersebut, data Risbin Iptekdok reviewer tidak
peneliti, data Data disimpan mengetahui
publikasi, izin oleh tim nama peneliti
dari institusi sekretariat dan institusi asal
Data disimpan Data akan diolah proposal
oleh tim untuk pelaporan Data disimpan
sekretariat di tiap tahun. oleh sekretariat
dalam lemari Tetapi hanya Reviewer kurang
penyimpanan data rekapan tahu apakah data
Data belum jumlah proposal proposal diolah
diolah dan hanya yang masuk atau tidak
disimpan dalam
lemari
3. | Data Data reviewer Data reviewer Reviewer kurang
reviewer yang diperlukan yang dimiliki tahu data apa
mencakup nama sudah cukup saja yang
dan gelar, alamat lengkap dimiliki oleh
lengkap (kantor Data disimpan sekretariat.
dan rumah), oleh tim Tidak ada
email, nomor sekretariat formulir yang
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telepon,
kepakaran

Data yang
dimiliki oleh
sekretariat belum
lengkap. Tim
panel seringkali
hanya
memberikan
nama dan
institusi reviewer
sehingga
sekretariat sulit
untuk
menghubungt
reviewer

Data disimpan
dalam komputer

- Data digunakan

untuk
menghubungi
reviewer

harus diisi oleh
reviewer
mengenai
biodata

Hanya dikirimi
proposal lewat
pos melalui
alamat kantor

sekretariat
Data digunakan
untuk
menghubungi
reviewer
Proses
Registrasi Proses registrasi | - Proses registrasi Registrasi
tidak ada. Proses adalah ketika peserta dikelola
registrasi pengusul oleh sekretariat,
bersamaan mengirimkan reviewer kurang
dengan proposal tahu mengenai
pengiriman Registrasi secara hal tersebut
proposal online dapat
Bila proses menjaring
registrasi bisa peserta lebih luas
secara online sehingga
akan lebih proposal yang
memudahkan didapat lebih
baik bagi variatif
pengusul
maupun
sekretariat
Peng- Persyaratan yang Persyaratan Panduan Risbin
usulan harus dipenuhi pengiriman Iptekdok telah
Proposal oleh pengusul proposal terdiri disusun oleh tim
sudah tercantum dari proposal Risbin Iptekdok.
dalam panduan yang sesuai Dalam panduan
Risbin Iptekdok dengan format telah memuat
Berkas yang yang ada di persyaratan dan
harus dikirimkan Panduan Risbin jadwal kegiatan
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adalah proposal
penelitian, perset
ujuan dari
institusi, dan
biodata peneliti
Berkas akan
dipilah oleh tim
panel
berdasarkan
kelompok
penelitian
Berkas dikirim
via pos oleh
pengusul

Waktu
pengiriman
proposal sekitar
2 bulan

Iptekdok berikut
dengan
kelengkapan
berkasnya
Berkas yang
harus dikirim
adalah proposal
dan kelengkapan
lainnya

Tim sekretariat
akan memilah
terlebih dahulu
kelengkapan
berkas dari
pengusul

Tim panel akan
memilah
berdasarkan
kategori

Berkas dikirim
via pos oleh
pengusul

Tim Risbin
Iptekdok
menyediakan
waktu untuk
pengiriman
proposal selama
2 bulan

Seleksi

Hampir tidak ada
proposal yang
ditolak secara
administratif.
Selama proposal
yag masuk
sesuai dengan
format yang ada
di panduan
Risbin Iptekdok
akan tetap
diterima
meskipun jumlah
berkas yang
mereka kirimkan
kurang

Untuk memilah
proposal per
kategori akan

Kriteria seleksi
adaministratif
adalah
Kelengkapan
berkas dan
kesesuaian
format penulisan
proposal
Proposal dipilah
berdasarkan
tujuan dan jenis
penelitian
Reviewer akan
dipilih sesuat
dengan topik
penelitian
Penetapan
reviewer
memakan wakiu

- Untuk proses

seleksi
administratif
dilakukan pihak
sekretariat
Risbin
Iptekdok,review
er kurang tahu
prosesyang
berjalan seperti
apa

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010niversitas Indonesia




48

dilakukan oleh kurang lebih 1
tim panel dengan minggu
melihat jenis dan
tujuan penelitian
Reviewer
ditetapkan sesuai
antara kepakaran
reviewer dengan
topik penelitian
Waktu yang
dibutuhkan dari
penerimaan
proposal hingga
penentuan
reviewer kurang
lebih 2 minggu
Review Reviewer Berkas yang Reviewer
menerima diperlukan oleh menertma
proposal yang reviewer adalah proposal
dikirimkan proposal dan penelitian dan
pengusul beserta form penilaian form penilaian
form penilaian Proposal dikirim Proposal dikirim
Proposal ke reviewer via via pos sehingga
dikirimkan via pos terkadang salah
pos Kriteria alamat
Kriteria penilaian sudah Reviewer
penilaian sudah tercantum dalam menilai dari
diberikan dalam form penilaian. metodologi
form, tetapi lebih Hanya saja penelitian, cara
sering reviewer reviewer penulisan, topik
memberikan seringkali tidak penelitian yang
masukan dalam mengisi nilai dipilih
bentuk narasi namun lebih Waktu untuk
Hasil review banyak mereview
didapatkan memberikan kurang lebih 1-2
dalam waktu 2 masukan secara minggu
minggu deskriptif
Hasil review
rata-rata
diberikan sekitar
2 minggu
Persetuju Tim panel akan Dari hasil review Setelah reviewer
an memutuskan yang telah memberikan
Proposal proposal yang didapat, tim rekomendasi ,
akan didanai panel] akan keputusan tetap
berdasarkan mengadakan ada di Badan
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masukan rapat untuk Litbangkes/tim
reviewer memutuskan panel
Waktu dari hasil proposal yang
review hingga layak untuk
keputusan panel didanai
memakan waktu Rapat panel
2 minggu diadakan bila

selurub/

sebagian besar

hasil review

telah keluar.

Rata-rata

memakan waktu

2 minggu

Qutput Pemberitahuan Pengusul harus | - Mengenai

keputusan proaktif metode pem-
kepada pengusul menanyakan beritahuan
dilakukan status proposal keputusan ke
melalui telepon mereka ke pengusul
dan sms. Cara ini sekretariat. reviewer kurang
kurang efektif Komunikasi tahu, Tapi
karena terkadang dilakukan seharusnya
ada peserta yang melalui melalui surat
terlewat telepon/sms resmi
diberitahu atau Rata-rata Data jumlah
sms tidak sampai proposal yang proposal yang
Jumlah rata-rata masuk 200 masuk dan
proposal yang proposal. Yang disetujui,
masuk berkisar disetujui berkisar reviewer juga
200 proposal dan 70-90 proposal kurang
yang disetujui 70 Data proposal mengetahuinya
proposal tersebut akan
Data tersebut dijadikan bahan
akan digunakan laporan
sebagai bahan

laporan tahunan
Badan
Litbangkes
(Lakip/Laptah)

5.5 Analisa Kebutuhan Sistem

Berdasarkan observasi, telagh dokumen dan wawancara yang ada saat ini,

Iptekdok dapat terlihat pada tabel berikut:

masalah serta kebutuhan solusi pada sistem informasi pengusulan proposal Risbin
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Tabel 5.3 Analisa Kebutuhan Sistem Berdasarkan Identifikasi Masalah

dalam Kegiatan Risbin Iptekdok Tahun 2010

No Identifikasi Masalah Akibat Solusi
1 Halaman web Risbin Para peneliti kesulitan Pemutakhiran dan
Iptekdok belum terkelola untuk mencari informasi | pemeliharaan
dengan baik mengenai kegiatan halaman web secara
Risbin Iptekdok teratur
2 Proses registrasi yang Pengusul harus Proses registrasi
sebenarnya tidak ada, mengisikan kembali data | dipisahkan dengan
pengumpulan data peneliti | pribadinya setiap proses pengusulan
berbarengan dengan pengusulan proposal, proposal
pengusulan proposal data menjadi menumpuk
3 Pengisian data pada form Data dan informasi Proses validasi saat
data personil peneliti sering | yang diperlukan pengisian data pada
tidak lengkap mengenai personil form online
peneliti sering tidak
tersedia
4 Tidak terdapat basis data Data dan informasi Dibuat basis data
yang digunakan untuk mengenai proposal untuk menyimpan
mengorganisasikan dan penelitian yang telah data proposal
mengintegrasikan data serta | masuk sulit dicari dan
informasi mengenai didapat, kesulitan untuk
proposal yang telah monitoring, evaluasi
diajukan maupun pelaporan
5 Proses pengajuan proposal | Memakan waktu serta Menggunakan
secara manual menyebabkan kesulitan | teknologi online,
dalam mengetahui untuk mempercepat
informasi status proposal | proses dan
yvang telah diajukan penyampaian
informasi status
proposal
6 Data dan informasi Data yang diperlukan Dibuat basis data

mengenai reviewer hanya
didapat dari panel

mengenai reviewer
sering tidak tersedia

untuk menyimpan
data reviewer

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010yniversitas Indonesia




51

7 Proses review secara Memakan waktu lama Menggunakan
manual untuk mengirim dan teknologi online,
menerima proposal ke untuk mempercepat
dan dari reviewer serta proses review, serta
kemungkinan berkas mengurangi
tidak sampai ke tangan pengiriman berkas
reviewer melalui pos
8 Pemberitahuan status Tim sekretariat merasa Menggunakan
proposal secara manual kesulitan untuk teknologi online,
melakukan untuk penyampaian
pemberitahuan satu- informasi status
persatu status proposal proposal

5.6 Pelnang Pengembangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis dari permasalahan yang disebutkan di atas,
didapatkan peluang untuk adanya suatu pengembangan sistem informasi yang
dapat membantu pelaksanaan kegiatan Risbin Iptekdok. Menurut Jogiyanto
(2003), dalam pengembangan suatu sistem informasi, yang harus diperhatikan
adalah solusi pemecahan masalah serta pemenuhan kebutuhan pengguna.
Merujuk pernyataan tersebut, maka sistem informasi yang akan dikembangkan ini
memiliki fungsi untuk mempercepat serta mempermudah proses pengusulan
proposal, serta mengorganisasikan data mengenai proposal yang diusulkan demi
kemudahan akses informasi.

Mengembangkan sebuah sistem dapat berarti juga membentuk sistem baru
untuk mengganti sistem lama secara menyeluruh ataupun hanya memperbaiki
sistem yang telah berjalan. Penggantian atau perbaikan sistem tersebut perlu
dilakukan karena beberapa hal, antara lain adanya masalah-masalah yang timbul
pada sistem yang sedang berjalan, atau memang terdapat instruksi untuk
melakukan hal itu (Jogtyanto, 2003). Dalam proses observasi dan wawancara
pengembangan sistem, dilakukan juga studi kelayakan untuk mendukung tahap
perencanaan. Dari studi kelayakan tersebut didapatkan hasil yang menyimpulkan
bahwa dari segi operasional, teknis dan ekonomi, sistem informasi dapat

dikembangkan.

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010Universitas Indonesia




52

5.6.1. Kelayakan Operasional

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sumber
daya manusia pengelola kegiatan Risbin Iptekdok kesemuanya memiliki
kemampuan serta keterampilan dalam menggunakan perangkat teknologi
informasi. Semua personil telah terbiasa menggunakan internet serta e-mail untuk
mendukung pekerjaannya. Selain itu adanya struktur organisasi yang telah
dibentuk juga sangat mendukung secara operasional untuk pengembangan sistem

informasi ini.

5.6.2. Kelayakan Teknis

Kelengkapan perangkat teknologi informasi di Badan Litbangkes termasuk
vang cukup lengkap. Mulai dari tersedianya perangkat keras (komputer dan
peripheralnya), server, perangkat lunak, jaringan komputer serta sambungan
internet berkecepatan tinggi hampir tersedia di semua bagian. Kondisi tersebut

secara teknis cukup mendukung dalam pengembangan sistem informasi.

5.6.3. Kelayakan Ekonomis

Dengan dukungan teknis operasional dan teknis yang telah ada, secara
ekonomis pengembangan sistem informasi bisa dikatakan sangat layak. Tidak
perlu ada anggaran khusus untuk pemeliharaan perangkat sistem informasi
tersebut karena sudah tersedia dalam anggaran bagian Jaringan Informasi. Selain
itu dengan adanya sistem informasi ini, dapat memotong pengeluaran untuk surat
menyurat, seperti pembelian amplop dan perangko, serta mengurangi pengeluaran
ATK untuk pembelian kertas serta tinta printer. Hal tersebut ke depannya tentu

dapat menghemat anggaran.

5.7 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem mencakup tahap desain sistem, tahap pengkodean,

dan tahap uji coba.
5.7.1. Tahap Desain Sistem

Pada tahap perancangan, dilakukan perancangan model, perancangan basis

data, dan perancangan prototipe.

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010ynijversitas Indonesia



53

5.7.1.1, Perancangan Model
Perancangan model diawali dengan pembuatan diagram konteks,

kemudian proses secara detail akan digambarkan dalam beberapa diagram arus

data (data flow diagram/DFD).

5.7.1.1.1 Diagram Konteks

Diagram konteks digunakan untuk memberikan gambaran secara garis
besar, entitas yang terlibat dalam sistem informasi ini. Diagram konteks sistem
informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok dapat dilihat melalui gambar
berikut:

Peneliti/ Proposal Hasil review Panel Pakar
Pengusul
Pengusulan
Proposal
Risbin
Iptekdok
Status Proposal
Proposal )
Reviewer

Sekretariat

Gambar 5.5 Diagram konteks yang menggambarkan entitas sistem informasi
pengusulan proposal Risbin Iptekdok

5.7.1.1.2 Diagram Hubungan Entitas (Entity Relationship Diagram /ERD)

Hubungan antar entitas data dalam sistem informasi pengusulan proposal
Risbin Iptekdok dapat terlihat melalui rancangan ERD yang digambarkan berikut
ini:

1. ERD untuk proses registrasi dan pengusulan proposal

PENELITI/
PENGUSUL

Form
Pendaftaran

SEKRETARIAT

Gambar 5.6 ERD untuk proses registrasi
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PENELITY/
PENGUSUL

Meng-
usulkan

Proposal

Gambar 5.7 ERD untuk proses pengusulan proposal

2. ERD untuk proses seleksi proposal

SEXRETARIAT

>

Melaky-
xan

Seleks|

Hama reviawear

__

<>

<>

SEKRETARIAT

Proposal

Saws

Kategori

Gambar 5.8 ERD untuk proses seleksi proposal

3. ERD untuk proses review proposal

SEXRETARIAT

a

Me-
nglrim

<>

Proposal

<

| Rekomendasi

Meang-
hasilkan

Xepads

Hllai

>
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REVIEWER

Review

Mengld

Gambar 5.9 ERD untuk proses review proposal
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4. ERD untuk proses keputusan proposal

SEKRETARIAT Rekamendasi
A

Feniiaian

® Froponl
Dikitim o
= Keputusan -
ke

Gambar 5.10 ERD untuk proses persetujuan proposal

¥eputusan - 0

Gambar 5.11 ERD untuk proses pemberitahuan hasil keputusan proposal

PENELITI/
PENGUSUL

SEKRETARIAT

5.7.1.1.3 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram /DFD)

Diagram arus data pengembangan sistem informasi pengusulan proposal
Risbin Iptekdok dibuat untuk mengambarkan hubungan antar entitas terhadap
sistem, berkaitan dengan arus data yang masuk dan informasi yang keluar dari
sistem. Diagram arus data pengembangan sistem informasi pengusulan proposal

Risbin Iptekdok menggunakan tahapan diagram level 1 dan diagram level 2.
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1. DFD Level 1 Pengembangan Sistem Informasi Pengusulan Proposal Risbin
Iptekdok.

1
Registrasi

B
Penelitif rr——— Sekretariat
Pengusul 7

c
‘T ‘
2
Peng-
usulan

Proposal

" v

'
5. t - e o - - Seleksi
Per- Proposal
setujuan
Proposal .
1
r k. I
Panel
o

Review
Proposal

Reviewer

Gambar 5.12 DFD Level 1 sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok

Keterangan gambar 5.12:
a. Peneliti/pengusul memasukkan data peneliti pada proses registrasi
b. Peneliti/pengusul mendapatkan user id pada proses registrasi

Dilakukan validasi saat pemasukan data pada proses registrasi

a o

Sekretariat mendapatkan output data peneliti

e. Peneliti/pengusul memasukkan data proposal pada proses pengusulan proposal
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Sekretariat mendapatkan output data proposal

Sekretariat melakukan update status proposal pada proses seleksi proposal
Peneliti/pengusul mendapatkan status proposal yang telah diusulkannya
Panel mendapat informasi status proposal

Panel menentukan nama reviewer untuk proposal

Sekretariat mendapatkan informasi mengenai reviewer

Reviewer mendapatkan data proposal untuk dilakukan review

Reviewer memberikan hasil review

Sekretariat mendapatkan hasil review

Panel mendapatkan hasil review

Sekretariat melakukan update status proposal yang telah direview
Peneliti/pengusul mendapatkan update status proposal telah direview
Panel melakukan persetujuan terhadap proposal dan menghasilkan status
disetujui/ditolak

Sekretariat mendapatkan status proposal disetujui/ditolak

Sekretariat melakukan update status proposal disetujui/ditolak

u. Peneliti/pengusul mendapatkan status proposal disetujui/ditolak
2. DFD Level 2 Pengembangan Sistem Informasi Pengusulan Proposal Risbin
Iptekdok.
E
Simpanan Data
e Penelitif <
Pengusul
b f
— 3 11 Pemtirian v T: . :'4
rengo il | G v | (el o
Penel P::geusul Penefit Musuk
d
-]
Gambar 5.13 DFD Level 2 sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok: Proses registrasi
Keterangan:
a. Data peneliti  c. UserId e. Validasi g. Data peneliti

b. Datapeneliti  d.UserId f. Datavalidasi  h. Rekap data peneliti
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Simpanan Date
Member

2

a cha;; J;n Input/ éfk
PP:::LIII:LI{I UserlD U[;::): !d Data — Sekretariat
o |
Penelitif Kelengkapan Proposak
Pengusul Proposal ygMasu f

]
Simpanan Data

Progosal
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Gambar 5.14 DFD Level 2 sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok: Pengusulan proposal

Keterangan:

a. User Id

b. Data member

¢. Data proposal

d. Data proposal

e. Data proposal

f. Rekap data proposal

Simpanan Data Pepeliti/
Member Pengusul
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Gambar 5.15 DFD Level 2 sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok: Seleksi proposal
Keterangan:
a. Admin Id e. Status proposal i, Status proposal ~ m. Nama reviewer

b. Data member f. Data proposal j- Data proposal n. Status proposal
c. Rekap data proposal  g. Status proposal k. Data proposal
d. Data proposal h. Status proposal 1. Data reviewer
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Gambar 5.16 DFD Level 2 sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok: Review proposal

Keterangan:
a, Reviewer Id d. Data proposal g. Hasil review j. Hasil review
b. Data member e. Data proposal h. Data proposal
¢. Status proposal  f. Hasil review i. Status proposal
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Gambar 5.17 DFD Level 2 sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok: Persetujuan proposal

Keterangan:
a. Hasil review  d. Hasil persetuyjuan  g. Status proposal
b. Data proposal  e. Hasil persetujuan

¢. Data proposal  f. Data proposal
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5.7.1.2 Basis Data

Sistem basis data yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi
pengusulan proposal Risbin Iptekdok adalah basis data MySQL. Basis data ini

akan diberi nama basis data “dbiptekdok” terdiri 15 tabel yang memiliki relasi.

5.7.1.2.1 Kamus Data

Kamus data atau data dictionary merupakan katalog fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan
menggunakan kamus data, data yang mengalir dalam sistem dapat didefinisikan
dengan lengkap.

Kamus data pada tahap desain sistem digunakan sebagai alat komunikasi
antar analis sistem dengan pengguna sistem khususnya tentang informasi yang
dibutuhkan untuk merancang input, output dan basis datanya.

Secara rinci kamus data sistem informasi pengusulan proposal Risbin

Iptekdok dapat dilihat pada tabel 5.4 sampai dengan tabel 5.18

Tabel 5.4.
Struktur Data Tabel Peneliti/Pengusul (tb_peneliti)

No. Nama Field Tipe Data Keterangan

1. Id_peneliti VARCHAR | Field kunci untuk tb_peneliti

2. Nama_peneliti | VARCHAR | Field untuk nama peneliti

Field untuk gelar peneliti
(Mr., Mrs., Ms.)

Field untuk jenis kelamin
(L=Laki-laki; P=Perempuan)

VARCHAR | Field untuk tempat lahir peneliti

3. Gelar VARCHAR

4. Jenis_kelamin VARCHAR

5. Tempat_lhr

Field untuk tanggal lahir

6. | Tgl_lahir DATETIME (TgV/BIn/Thn)

7. | Id_pendidikan | INT Field untuk kode pendidikan
3. Jabatan VARCHAR | Field untuk jabatan peneliti
9. [ Id_golongan INT Field untuk kode golongan
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10. | Divisi VARCHAR | Field untuk divisi

11. | Institusi VARCHAR | Field untuk institust

12. | Telp_kantor VARCHAR | Field untuk nomor telepon kantor
13. | Faks VARCHAR | Field untuk nomor faksimili

14. | Alamat VARCHAR | Field untuk alamat peneliti

15. | Kab_kota VARCHAR | Field untuk kabupaten/ kota

16. | Provinsi VARCHAR | Field untuk provinsi

| 17." | Kodepos VARCHAR | Field untuk kode pos alamat
18. | Telp_rmh VARCHAR | Field untuk nomor telepon rumah
19. | Hp VARCHAR | Field untuk nomor telepon selular
20. | Email VARCHAR | Field untuk alamat e-mail
21. [Id _member INT Field untuk kode member
Tabel 5.5.
Struktur Data Tabel Jenis Pendidikan (tb_didik})

No. Nama Field Tipe Data Keterangan

1. Id_pendidikan | INT Field kunci untuk tb_didik

2. | Pendidikan VARCHAR fff;dsul‘még J;‘;J)S pendidikan

Tabel 5.6.
Struktur Data Tabel Golongan Pangkat (tb_gol)

No. | Nama Field | Tipe Data Keterangan

1. |Id_golongan |INT Field kunci untuk tb_gol

2. | Golongan VARCHAR | Field untuk jenis golongan/pangkat
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Tabel 5.7.
Struktur Data Tabel Member/User (tb_member)
No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1. | Id_member INT Field kunci untuk tb_member
2. | Username VARCHAR | Field untuk username
3. | Password VARCHAR | Field untuk password
4, | Id_kategori member | INT Field kode kategori member
5. | Id_validasi INT Field kode validasi
6. |Tgl daftar DATETIME f,l",egll‘jB“Innﬁkhﬁ;“ggal B aftaran
Tabel 5.8.
Struktur Data Tabel Kategori Member (tb_kat_member)
No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1. Id_kategori_member | INT Field kunci untuk tb_kat member
2. | Kategori_member | VARCHAR 2:;1 I;:fli"w‘;rma"g‘r:f;)
Tabel 5.9.
Struktur Data Tabel Validasi Member (tb_validasi)
No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1. Id_validasi INT Field kunci untuk tb_kat_member
2. Status_validasi VARCHAR | Field untuk status validasi
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Tabel 5.10.
Struktur Data Tabel Reviewer (tb_reviewer)
No. | Nama Field Tipe Data Keterangan
1. | Id_reviewer INT Field kunci untuk tb_reviewer
2. | Nama_rev VARCHAR | Field untuk nama reviewer
3. | Jenis_kelamin | VARCHAR | Field untuk jenis kelamin reviewer
4. | Tgl lahir DATETIME | Field untuk tanggal lahir reviewer
5. | Institusi VARCHAR | Field untuk institusi reviewer
6. | Telp_kantor VARCHAR | Field untuk nomor telepon kantor
7. | Email VARCHAR | Field untuk alamat e-mail
8. [Hp VARCHAR | Field untuk nomor telepon selular
9. |Id_pendidikan |INT Field kode pendidikan
10. | Id_member INT Field untuk kode member
Tabel 5.11.
Struktur Data Tabel Review (tb_review)
No. | Nama Field Tipe Data Keterangan
1. | Id_review INT Field kunci untuk tb_review
2. | Id_proposal VARCHAR | Field untuk kode untuk proposal
3. | Id_reviewer VARCHAR | Field untuk kode untuk reviewer
4, | Id_rekomendasi | INT Field untuk kode untuk rekomendasi
5. [ Catatan TEXT Field untuk catatan review
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Tabel 5.12.
Struktur Data Tabel Nilai (tb_nilai)
No. | Nama Field Tipe Data Keterangan
‘1. | Id_nilai INT Field kunci untuk tb_nilai
2. | Id_review INT Field untuk kode review
3. | Tgl_penilaian DATETIME | Field untuk tanggal penilaian
4. | Id_kriteria INT Field untuk kode kriteria
5. | Nilai INT Field untuk nilai proposal
Tabel 5.13.
Struktur Data Tabel Rekomendasi Review (tb_rekomendasi)
No.! Nama Field Tipe Data Keterangan
1. |Id_rekomendasi | INT Field kunci untuk tb_rekomendasi
2. | Rekomendasi VARCHAR | Field untuk rekomendasi
Tabel 5.14.
Struktur Data Tabel Kriteria Penilaian (tb_kriteria)
No. | Nama Field | Tipe Data Keterangan
1. | Id_kriteria INT Field kunci untuk tb_kriteria
2. | Kriteria VARCHAR | Field untuk nama kriteria
3. | Bobotmaks | INT Field untuk bobot penilaian
Tabel 5.15.
Struktur Data Tabel Kategori Penelitian (tb_kategori)
No. | Nama Field | Tipe Data Keterangan
1. 1d kategori { INT Field kunci untuk tb_kategori
2. | Kategori VARCHAR | Field untuk nama kategori
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Tabel 5.16.
Struktur Data Tabel Implikasi Etik (tb_impetik)
No. | Nama Field | Tipe Data Keterangan
1. |Id imp etik | INT Field kunci untuk tb_impetik
2. | Imp etik VARCHAR | Field untuk nama implikasi etik
Tabel 5.17.
Struktur Data Tabel Status (tb_status)
No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1. | Id_status INT Field kunci untuk tb_status
2. | Status VARCHAR | Field untuk jenis status
Tabel 5.18.
Struktur Data Tabel Proposal (tb_proposal)
No. Nama Field Tipe Data Keterangan
1. Id peneliti VARCHAR | Field untuk kode peneliti
2. Id_proposal INT Field kunci untuk tb_proposal
3. Tgl pengusulan | DATETIME | Field tanggal pengusulan
4. Tgl update DATETIME | Field tanggal update status
5. Judul VARCHAR | Field untuk judul proposal
6. Peneliti2 VARCHAR | Field untuk nama peneliti kedua
7. Id kategori INT Field kode kategori penelitian
8. Kata_kunci VARCHAR | Field untuk kaca kunci
9. Waktu INT Field {ama waktu pelaksanaan
10. | Biayal INT Field biaya tahun pertama
11. | Biaya2 INT Field biaya tahun kedua
12. | Id_imp_etik INT Field kode implikasi etik
13. | Inst_pj VARCHAR | Field instansi penanggung jawab
14. | Fk_terkait VARCHAR | Field FK/FKG terkait
15. | Ringkasan TEXT Field untuk abstrak proposal
16. | Id_file prop VARCHAR | Field kode file proposal
17. | Id_status INT Field kode status proposal
18. | Catatan TEXT Field untuk catatan proposal

Pengembangan sistem..., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010y piversitas Indonesia



BISOUOPU| SENSIBAIUN

99

AR dw
33 dwip

uochaey q1

yopyad] uigsny resodord wensnBuad 1seULIONUT WDISIS BIRP SISEQ [2qE) JRlUe UEGunqny] §1°¢ Jequmen

Jagquewdobay
Bquawuobaiey p

sep|jeA sniels
seplen p
1seplea q)
s2yep | Jaqusui™
jsep)len p queul p
srye) BepUSLIOYS A PquiRWTIoBAEy P flews
_ | isepuswoyasTp dy
ISePUILICHRL Q) :c:amn_u.
sadapo
ISWACI
e10% Qe
ueyee wewe
sTR1S P JAUBWITPL, sye,
ueejeAwRd ueypipuadpy E%”h“wﬁw Jojues”dpy
doud 3)y"p d srasuy
UEIY ) [RE 1SR
[dsu Jojuey TR uebuojeb~p
Anadwip sMAsu vereqed]
Sen el 16 cs__u__uﬁnl\ﬂ. e
w0 Sﬂn” rASIABITCH | bﬂmsﬂﬁv _..axﬁ_u_,uconﬁ_u .E_Jm.uc.__ou
weyeqsad |6y i J3M1AD4 Q) upepy susj
uemsnBusd(B) 2R
psodosdp Alpuad ey
npwdp plsusdp
|lesodosd™a

‘nyuaq Jequied eped jeuyusy edep yopyeld] uigsny fesodoad uepnsn3uad 1sEUIIOTUT WAISIS BIBP SISE] WR[EP [2q8) Jejue uedunqgni]

[Pqe ] Jeyue uedunqny 7'7°1°L'S

., Eddy Purwanto, FKM Ul, 2010

Pengembangan sistem..

el —



67

5.7.1.3. Rancangan Prototipe
Perancangan prototipe dilakukan dengan membuat algoritma dan

merancang antarmuka,

3.7.1.3.1 Rancangan Algoritma

Algoritma sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok
dirancang untuk mengetahui secara rinci langkah-langkah yang terjadi pada setiap
komponen sistem. Rancangan algoritma dalam bentuk flowchart dapat dilihat

{ Mulai )

b, 4
Input data
pengusul

{nama
pengusul,
institusi asal,
usemarmns,
password dsb)

pada gambar berikut:

k 4
Validasi input
data

Data
lengkap?

File data
member

Simpan data
pengusul

h 4

|  Selesai )

Gambar 5.19 Algoritma proses registrasi
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Gambar 5.20 Algoritma proses pengusulan proposal
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Gambar 5.21 Algoritma proses seleksi proposal
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Gambar 5.22 Algoritma proses review proposal
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Gambar 5.23 Algoritma proses persetujuan proposal
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3.7.1.3.2 Rancangan Antarmuka (Inferfuce)

Sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok merupakan aplikasi
berbasis web yang diakses melalui browser web. Halaman-halaman yang
ditampilkan dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

Aplikasi ini dibuat untuk 3 tingkatan pengguna, yaitu: peneliti sebagai
pengguna (user) biasa, reviewer, serta sekretariat Risbin Iptekdok sebagai
administrator. Masing-masing tingkatan pengguna memiliki halaman yang berisi
menu-menu yang terkait dengan fungsi serta prosedur yang dapat digunakan
dalam pengelolaan pengusulan proposal. Berikut penjelasan mengenai antarmuka

sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok.

I. Antarmuka untuk peneliti/pengusul proposal

Pertama kali para pengguna akan masuk ke halaman pengesahan (login),
jika sudah melakukan proses registrasi, pengguna harus memasukkan username
serta password untuk dapat masuk ke dalam aplikasi. Tujuan penggunaan
halaman Jlogin ini untuk memastikan bahwa pengguna yang masuk ke dalam

sistem informasi merupakan pengguna yang benar-benar telah terdaftar.

'Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Badan Litbang Departeman Kevehatan AL, & Lembege Blologl Melekular Elfkman

HERILLES
‘ "R LR §
k,h" 4 Trealien-
Coxrpegist € 2010 by vaorgfders. Al righis rescrmsl. .

Gambar 5.24. Halaman Pengesahan (login)

Jika pengguna belum memiliki username dan password, maka pengguna
harus melakukan proses registrasi/pendaftaran terlebith dahulu. Halaman untuk
melakukan registrasi bisa diakses dengan meng-klik link ‘klik di sini’ yang
terdapat pada pada halaman pengesahan tadi.
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- Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Badan LRbang Departensan Keashatan RI & Lambage Giologl Molekuler Eipmman

P tes Teemne | fe L.

foow | G

Gambar 5.25 Halaman registrasi/pendaftaran

Melalui proses registrasi yang terpisah dengan proses pengusulan proposal
ini, diharapkan peneliti tidak perluo berulangkali memasukkan data pribadinya
setiap kali melakukan pengusulan proposal. Selain itu, data peneliti yang telah
didapat dari proses registrasi ini dapat tersimpan dalam suatu basis data untuk
dapat dipergunakan sewaktu-waktu.

Dalam proses registrasi ini dilakukan validasi terhadap kotak-kotak isian
yang ada dalam form, schingga peneliti harus mengisikan semua data yang
dibutuhkan dalam proses ini untuk dapat berhasil melakukan registrasi. Hal ini
dapat menjamin ketersediaan data dan informasi yang diperlukan mengenai
personil peneliti.

Proses regisirasi ini dapat mengatasi masalah pengorganisasian data
peneliti yang selama ini masih disimpan dalam bentuk manual (hardcopy) serta
excel, di mana masih terdapat kekurangan dalam hal pengarsipan serta
kelengkapan data.

Jika telah melakukan registrasi, kemudian pengguna dapat melakukan

login untuk masuk ke halaman ‘Selamat datang’ scperti terlihat berikut ini:
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Riset Pembinaan Iptek Kedokteran
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Gambar 5.26 Halaman selamat datang

Di sebelah kiri atas layar terdapat menu-menu yang dapat digunakan oleh
pengguna, antara lain menu ‘Proposal’ untuk mengelola proposal yang akan
diusulkan, menu ‘Akun Member’ untuk mengedit data pribadi pengguna serta
menu ‘Logout’ untuk keluar dari sistem informasi.

Jika pengguna memilih menu ‘Propoesal’, maka pengguna akan dibawa ke
halaman list proposal yang berisi daftar proposal yang sedang atau sudah pernah
diusulkan oleh pengguna. Halaman ini akan menampilkan tabel informasi
mengenai ID Peneliti, tanggal pengajuan proposal, judul penelitian, kategori
penelitian serta status proposal.

Melalui halaman ini dapat terlihat, bahwa data proposal yang diusulkan
oleh peneliti telah diorganisasikan dengan cukup baik dalam suatu basis data.
Peneliti dapat melihat berbagai informasi mengenai proposalnya, terutama

mengenai catatan-catatan serta tentang proses status proposalnya.
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Dengan fitur ini, peneliti tidak perlu setiap saat menghubungi sekretariat
Risbin Iptekdok hanya untuk mengetahui informasi mengenai proses proposalnya,

karena peneliti dapat mengetahui informasi tersebut kapan saja dengan mengakses
sistem informasi.

_;Ii""?:

Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Baden Libaog Depastemen Kershatan R, & Lembagn Blologl Molekaier Eiflattian

List Propesal

i i guag eoean.

wemmw\mnwm

Gambar 5.27 Halaman list proposal

Untuk melihat informasi detail mengenai proposal yang berada dalam list,
pengguna dapat meng-klik link ‘Detail’ dalam kolom aksi.

" Riset Pembi_naah'lpt'ék' Kedokteran

Badan Lithang Departemen Kesghstan RI. & Lambage Biclegh Molakuler Eljionam
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Gambar 5.28 Halaman detail proposal

Untuk melakukan pengusulan proposal, pada halaman ‘List Proposal’

terdapat tombol ‘Upload Proposal’ yang dapat digunakan untuk masuk ke

halaman wupload proposal jika pengguna ingin mengusulkan proposal baru.

Antarmuka halaman upload proposal ini dapat terlihat pada gambar berikut ini:
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Riset Pembinaan Iptek Kedokteran
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Gambar 5.29 Halaman upload proposal

Pada halaman ini, pengguna diminta untuk mengisi informasi mengenai
proposal yang akan diusulkan. Informasi tersebut meliputi judul proposal, peneliti
kedua yang akan melaksanakan penelitian, kategori penelitian, kata kunci, lama
waktu penelitian, perkiraan biaya penelitian, implikasi etik, serta institusi yang

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penelitian.
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Selain itu pengguna juga diminta untuk memasukkan uraian singkat
berupa ringkasan atau abstrak mengenai penelitian yang akan dilakukan.
Sementara untuk file proposal lengkapnya dapat dikirim melalui kotak isian ‘File
Proposal Lengkap, di mana pengguna bisa meng-klik tombol ‘Browse’ untuk
memilih file proposal yang akan dikirimnya. Proses pemilihan file proposal untuk

diusulkan dapat dilihat pada gambar 5.30 berikut:

25 C e v [ L

B .
LI s i

EE RN LS b L R LY aE I T R TR HL T

[ o A L VL L PRI

Gambar 5.30 Proses pemilihan file proposal untuk di-upload

Setelah semua data dan informasi mengenai proposal telah diisi dan file
proposal telah dipilih, pengguna dapat memilih tombol ‘Simpan’ untuk
menyimpan informasi ke dalam basis data. Informasi proposal yang baru dikirim
akan muncul di halaman ‘List Proposal’.

Dengan pemanfaatan teknologi online untuk proses pengusulan proposal
ini, diharapkan dapat memangkas waktu yang sebelumnya digunakan untuk
pengiriman berkas proposal dari pengusul kepada pihak sekretariat. Melalui

metode ini juga kemungkinan berkas tidak sampai atau hilang dalam proses

pengiriman dapat diminimalisir.
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Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Bedun Litvang Departemen Kesehotaa R & Lembaga Bivio gl Bolekuler Eijkman

a1

Gambar 5.31 Proposal masuk di dalam list proposal untuk peneliti/pengusul

Semua data dan informasi yang dimasukkan dalam proses pengusulan
proposal tadi disimpan dalam suatu basis data, sehingga pengarsipan dilakukan
secara otomatis. Penggunaan basis data dalam pengarsipan dapat mempermudah
dalam hal pengorganisasian berkas serta integrasi antara data proposal dengan
data peneliti sebagai pengusul. Dengan pengorganisasian berkas yang lebih baik,
diharapkan dapat mempermudah serta mempercepat proses selanjutnya

Sementara itu, pengguna dapat menggunakan menu ‘Akun Member’ untuk
melihat data pribadi yang telah diiskan pada saat proses registrasi. Pengguna juga
dapat mengubah/mengedit data pribadinya dengan menggunakan menu ini yang
akan membawa pengguna ke halaman edit member.

Melalui fitur ini, peneliti dapat sctiap saat melakukan pemutakhiran
(updating) terhadap data pribadinya dalam sistem informasi, tanpa harus
melakukan pengiriman berkas baru kepada pihak sekretariat. Hal ini dapat
bermanfaat untuk pihak sekretariat serta peneliti itu sendiri. Sekretariat bisa
selalu mendapatkan informasi yang up fo dafe mengenai peneliti sehingga jika
sewaktu-waktu perlu melakukan kontak terhadap peneliti, informasi mengenai ke

mana harus menghubungi selalu tersedia.
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Gambar 5.32 Halaman edit member untuk peneliti/pengusul

Pengguna dapat melakukan perubahan data dan informasi pada kotak isian
yang telah disediakan. Setelah melakukan perubahan terhadap data yang
diperlukan, kemudian pengguna dapat meng-klik tombol ‘Update’ untuk
menyimpan perubahan data pribadinya ke dalam basis data. Setelah selesai,

pengguna dapat memilih menu ‘Log Out’ untuk keluar dari sistem informasi.

2, Antarmuka untuk reviewer
Sama seperti peneliti, para reviewer juga harus melakukan /og in untuk

masuk ke dalam sistem informasi ini. Hanya saja untuk proses registrasi reviewer
dilakukan oleh pihak sekretariat selaku administrator. Informasi awal mengenai
reviewer untuk proses registrasi didapatkan pihak sekretariat dari pihak panel.
Proses log in diperlukan agar pihak yang dapat masuk ke dalam sistem
informasi untuk melakukan proses review adalah benar-benar pihak yang telah
diberikan kewenangan untuk melakukan proses tersebut. Setelah reviewer
melakukan flog in, reviewer juga akan masuk ke halaman selamat datang.
Tampilan antarmuka halaman Jog in sama seperti gambar 5.24, sedangkan

tampilan halaman selamat datang terlihat sebagai berikut:
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Gambar 5.33 Halaman selamat datang untuk reviewer

Di sebelah kiri atas layar terdapat menu-menu yang dapat digunakan oleh
reviewer, antara Jain menu ‘Proposal’ untuk mengelola proposal yang akan
direview, menu ‘Akun Member’ untuk mengedit data pribadi reviewer serta menu
‘Logout’ untuk keluar dari sistem informasi.

Jika reviewer memilih menu ‘Proposal’, maka halaman akan berpindah ke
halaman list proposal yang berisi daftar proposal yang akan atau sudah pernah
direview. Halaman ini akan menampilkan tabel informasi mengenai ID Peneliti,
tanggal pengajuan proposal, judul penelitian, kategori penelitian serta status
proposal.

Melalui fitur ini, reviewer tidak perlu lagi menunggu pengiriman berkas
dari pihak sekretariat untuk mulai melakukan proses review. Setelah penetapan
reviewer ditentukan, pada saat itu juga proposal yang akan direview siap untuk

disajikan kepada reviewer.
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Gambar 5.34 Halaman list proposal untuk reviewer

Dengan teknologi online ini, proses pengiriman berkas proposal kepada
reviewer terutama untuk reviewer yang berada di luar daerah dapat lebih
dipersingkat. Kemungkinan berkas tidak sampai ke tangan reviewer juga dapat
dikurangi.

Selain itu, dengan metode ini tidak diperlukan penggandaan berkas seperti
yang biasa dilakukan dengan cara manual. Tentunya hal ini akan mempermudah
pihak sekretariat serta pihak reviewer sendiri, karena tidak perlu dibebani dengan
berkas-berkas kertas yang menumpuk.

Untuk mulai melakukan proses review proposal yang berada dalam list,
reviewer dapat meng-klik link ‘Review’ dalam kolom aksi. Kemudian reviewer

akan berpindah halaman ke halaman review proposal seperti terlihat pada gambar

5.35 berikut:
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Gambar 5.35 Halaman review proposal

Pada halaman ini, reviewer bisa men-downioad file proposal lengkap
untuk dilakukan penilaian. Reviewer kemudian dapat memasukkan hasil
penilaian untuk tiap-tiap kriteria penilaian dalam kolom nilai. Kemudian reviewer
dapat memberikan catatan mengenai hasil reviewnya serta memberikan
rekomendasi terhadap proposal tersebut.

Setelah selesai melakukan proses review, reviewer dapat meng-klik
tombol ‘Simpan’ untuk menyimpan hasil review proposal ke dalam basis data.
Pada saat itu juga, informasi hasil review akan segera tersedia untuk pihak
sekretariat tanpa harus menunggu pengiriman kembali berkas hasil review dari

reviewer seperti yang dilakukan pada proses review secara manual. Kemudian
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hasil review ini akan diolah lebih lanjut oleh pihak sekretariat bersama panel
pakar untuk dilakukan proses selanjutnya.

Selain menu ‘Proposal’, terdapat juga menu ‘Akun Member’ yang dapat
digunakan oleh reviewer untuk melihat data pribadinya. Setelah masuk ke

halaman edit member, reviewer dapat mengubah/mengedit data pribadinya.
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Gambar 5.36 Halaman edit member untuk reviewer

Fitur ini dapat berguna untuk melengkapi serta memutakhirkan data dan
informasi mengenai reviewer, sehingga reviewer dapat dihubungi setiap saat jika
diperlukan.

Setelah semua data pribadi selesai diedit, reviewer dapat meng-klik tombol
‘Update’ untuk menyimpan perubahan data pribadinya ke dalam basis data.
Setelah selesal menggunakan aplikasi, reviewer dapat memilih menu ‘Log Out’

untuk keluar dari sistem informasi.

3. Antarmuka untuk sekretariat
Sekretariat bertindak sebagai administrator dalam pengelolaan sistem
informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok ini. Sebagai administrator,

sekretariat memiliki hak akses untuk melihat ke semua data dan informasi milik
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pengguna lainnya, seperti data peneliti/pengusul dan data reviewer. Sama seperti
pengguna lainnya, sekretariat juga harus melakukan Jog in terlebih dahulu untuk

masuk ke dalam sistem informasi.
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Gambar 5.37 Sekretariat sebagai administrator melakukan log in

Setelah proses /log in berhasil, kemudian pengguna akan masuk ke

halaman selamat datang.
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Gambar 5.38 Halaman se¢lamat datang untuk administrator
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Untuk mengelola proposal yang telah masuk, pengguna dapat memilih
menu ‘Proposal’ untuk masuk ke halaman list proposal.  Halaman ini
menampilkan tabel proposal yang telah masuk. Informasi yang ditampilkan
antara lain: ID Peneliti, tanggal pengajuan, judul penelitian, kategori penelitian,

status proposal dan hasil review.
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Gambar 5.39 Halaman list proposal untuk administrator

Semua data proposal yang terlihat dalam list diambil langsung dari basis
data, hal ini memudahkan pekerjaan pihak sekretariat karena tidak perlu lagi
membuat berkas-berkas rekapitulasi seperti yang telah dilakukan selama ini.

Untuk berpindah halaman ke halaman list proposal berikutnya, pengguna
bisa meng-klik nomor halaman yang ada di bagian bawah. Sedangkan untuk
melihat detail dari proposal yang ada dalam tabel tersebut, pengguna dapat meng-
klik link ‘Detail’ pada kolom aksi, Link tersebut akan membawa pengguna
berpindah halaman ke halaman detail proposal seperti terlihat pada gambar 5.40

berikut ini:
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Gambar 5.40) Halaman detail proposal untuk administrator

Pada halaman ini, pengguna sebagai administrator bisa men-download file
proposal lengkap, melakukan update status proposal, kemudian dapat juga
menentukan nama reviewer sesuai keputusan dari panel pakar. Pengguna juga
bisa menambahkan catatan mengenai status proposal tersebut untuk dapat

diperhatikan oleh peneliti/pengusul proposal.
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Dengan fitur-fitur tersebut, pihak sekretariat tidak perlu lagi mengalami
kesulitan dalam melakukan pemberitahuan mengenai status proposal kepada
pengusul, melakukan pengiriman berkas kepada reviewer untuk dilakukan review
serta meminta rekomendasi hasil review dari reviewer. Semuanya dapat
dikerjakan melalui sebuah halaman secara cepat dan mudah,

Setelah melakukan wupdate ataupun perubahan pada halaman detail
proposal, pengguna dapat meng-klik tombol ‘Update’ untuk menyimpan
perubahan ke dalam basis data,

Selanjutnya untuk melakukan pengelolaan terhadap akun peneliti/pengusul
serta para reviewer, pengguna bisa menggunakan menu ‘Akun Member’. Dengan
memilih menu ini, pengguna akan mendapatkan halaman member yang berisi list
dari semua member yang terdaftar di dalam basis data sistem informasi ini.

List member ini terdiri dari sebuah tabel yang menampilkan informasi
username, nama lengkap member, alamat email, nomor telepon, jumlah proposal
yang telah diusulkan untuk member sebagai peneliti/pengusul atau jumilah

proposal yang direview untuk member sebagai reviewer.
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Gambar 5.41 Halaman list member
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Pada halaman ini juga terdapat tombol ‘Tambah Member’ yang berfungsi
untuk menambah member dalam sistem informasi pengusulan proposal Risbin
Iptekdok. Fungsi ini dapat digunakan oleh sekretariat sebagai administrator untuk
melakukan registrasi reviewer, karena reviewer tidak diperkenankan untuk
melakukan registrasi sendiri. Tampilan dari halaman untuk menambah member

dapat dilihat pada gambar 5.42 berikut:

G R e e

Copyright I 2510 by WongEdn, Allnghts rewerved,

Gambar 5.42 Halaman tambah member

Setelah data member baru diisikan, pengguna dapat meng-klik tombol
‘Simpan’ untuk menyimpan member baru tadi ke dalam basis data.

Selain fungsi untuk menambah member, dalam halaman member terdapat
juga tombol-tombol lain, yaitu tombol ‘List Peneliti’ untuk menampilkan hanya
member yang merupakan peneliti/pengusul dan tombol ‘List Reviewer’ untuk
menampilkan hanya member yang merupakan reviewer.

Melalvi fungsi ini, pihak sekretariat tidak perlu lagi melakukan
rekapitulasi untuk membuat list/daftar peneliti serta daftar reviewer, karena
semuanya sudah dilakukan secara ofomatis berdasarkan data yang didapat dari

basis data.
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Gambar 5.43 Halaman member menampilkan list hanya peneliti
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Gambar 5.44 Halaman member menampilkan list hanya reviewer

Kemudian untuk melihat informasi rinci dari masing-masing member,
pengguna dapat meng-klik link ‘Detail’ untuk membuka halaman detail member.
Detaill member ini berisi antara lain nama, alamat e-mail, pendidikan terakhir,
status member apakah sebagai peneliti/pengusul atau reviewer, serta informasi

kontak.
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Gambar 5.45 Halaman detail member

Fungsi menu terakhir yang bisa dimanfaatkan oleh sekretariat sebagai
administrator adalah menu ‘Laporan’. Melalui menu ini, pengguna dapat melihat
laporan berupa grafik mengenai proposal yang telah masuk.

Laporan yang tersedia dalam sistem informasi ini antara lain:

a. Grafik jumlah proposal per tahun
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Gambar 5.46 Laporan dalam bentuk grafik jumlah proposal per tahun
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b. Grafik persentase proposal per kategori
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Gambar 5.47 Laporan dalam bentuk grafik persentase proposal per kategori

c. Grafik persentase proposal berdasarkan status
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Gambar 5.48 Laporan dalam bentuk grafik persentase proposal berdasarkan status
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d. Grafik persentase proposal berdasarkan rekomendasi hasil review
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Gambar 5.49 Laporan persentase proposal berdasarkan hasil review

Dengan fitur-fitur tersebut, proses pembuatan laporan oleh pihak
sekretariat untuk kebutuhan monitoring dan evaluasi kegiatan Risbin Iptekdok
dapat lebih cepat dan mudah dilakukan, karena data yang diperlukan untuk
pembuatan laporan tersebut dapat diperoleh dari basis data.

Setelah selesai menggunakan aplikasi, pengguna dapat memilih menu

‘Log Out’ untuk keluar dari sistem informasi.

5.7.2. Tahap Pengkodean

Pengkodean dilakukan untuk menterjemahkan rancangan yang telah dibuat
ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer} melalui bahasa
pemrograman. Bahasa yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini
adalah bahasa PHP dengan basis data MySQL. Dengan menggunakan bahasa
PHP, antarmuka web yang ditampilkan dapat mengakses basis data MySQL di
mana data disimpan, sehingga proses input hingga menghasilkan output serta

pengorganisasian data lainnya dapat terlaksana.
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5.7.3. Tahap Uji Coba

Uji coba terhadap prototipe yang dibuat telah dilakukan di laboratorium
komputer Fakultas Kesechatan Masyarakat Universitas Indonesia. Uji coba
dilakukan dengan menggunakan pendekatan static testing, functional testing dan
performance testing, setelah sebelumnya  dilakukan observasi mengenai
kelayakan perangkat keras, perangkat lunak serta sumber daya pendukung

lainnya.
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PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan Analisa Sistem
6.1.1 Proses Registrasi dan Pengusulan Proposal

Dalam proses registrasi dan pengusulan proposal Risbin Iptekdok masih
digunakan cara manual di mana pengusul harus mengisi formulir yang sama
berulang-ulang jika mereka ingin mengusulkan proposal di tahun yang berbeda.
Dan juga penyimpanan data peneliti yang manual di dalam lemari penyimpanan
menyebabkan sulitnya penelusuran kembali data tersebut. Padahal menurut Davis
(1995) data mempunyai nilai sepanjang data itu bisa dicari kembali, diolah dan
disediakan untuk orang yang membutuhkannya dalam batas waktu tertentu guna
pembuatan keputusan atau tindakan. Bila data tidak bisa memenuhi persyaratan
tersebut maka data menjadi tidak mempunyai nilai. Dengan sistem informasi yang
sekarang dikembangkan oleh penulis diharapkan permasalahan pengisian formulir
yang berulang-ulang dan penyimpanan data yang manual dapat diatasi sehingga
data tersebut dapat dicari kembali, diolah dan disediakan untuk pihak-pihak yang
terkait.

6.1.2 Proses Seleksi Proposal

Pada proses seleksi proposal terdapat permasalahan kurangnya jumlah
berkas yang dikirimkan oleh pengusul sehingga tim sekretariat harus
menggandakan kembali berkas-berkas yang akan dibagikan ke reviewer dan tim
panel. Selain itu dalam proses seleksi proposal juga terdapat permasalahan data
reviewer yang dimiliki oleh sekretariat tidak lengkap sehingga menyulitkan
sekretariat untuk mengirimkan berkas kepada reviewer. Dalam sistem yang
sedang dikembangkan oleh penulis, menggunakan layanan web yang bertujuan
agar penyebaran informasi dan data yang dimiliki oleh tim sekretariat dapat
dilakukan dengan mudah. Dengan berbasis web, maka sekretariat tidak perlu
menggandakan berkas yang akan dibagikan ke reviewer dan tim panel karena
reviewer dan tim panel dapat langsung melihat proposal di akun mereka masing-

masing.
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6.1.3 Proses Review Proposal

Dalam proses review proposal terdapat keluhan mengenai risiko
pengiriman berkas yang menggunakan jasa pos. Terkadang pengiriman manual
sepertt ini memakan waktu dan risiko berkas tidak sampai karena alamat yang
kurang jelas. Dalam sistem informasi yang sedang dikembangkan penulis, setiap
reviewer memiliki sebuah akun yang di dalam akun tersebut terdapat fitur untuk

mereview dan men-download proposal yang akan direview.

6.1.4 Proses Persetujuan Proposal

Proses persetujuan proposal dilakukan oleh tim panel. Selama ini
pemberitahuan hasil keputusan tim panel dilakukan secara manual melalui telepon
dan sms. Hanya saja tim sckretariat mengalami kesulitan untuk memberi tahu
pengusul mengenai hasil keputusan tiap tahapan yang ada. Dengan bahasa
pemrograman PHP yang digunakan oleh penulis, maka halaman web yang
dibangun akan lebih dinamis dan interaktif dan juga dapat menampilkan data dari

basis data yang ada.

6.2 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru
Dari hasil analisa sistem dan pengembangan sistem yang telah dilakukan,

dapat disusun perbandingan sistem lama dan sistem yang baru dikembangkan

sebagai berikut:
Tabel 6.1.
Perbandingan Sistem [.ama dan Sistem Hasil Pengembangan
Proges Perbandingan
Sistem lama Sistem baru
Registrasi - Proses registrasi dan - Proses registrasi dan
dan pengusulan proposal yang pengusulan proposal
Pengusulan bersamaan menyebabkan dipisahkan sehingga peneliti
Proposal pengusul harus mengirim- tidak harus mengirimkan data

kan formulir yang sama
berulang-ulang

- Pengiriman berkas propo-
sal dilakukan melalui pos

- Berkas disimpan secara
manual di dalam lemari
penyimpanan

pribadinya berulang-ulang

Menggunakan sistem online
melalui web serta manajemen
basis data yang mengintegrasi-
kan data peneliti melalui proses
registrasi dan data proposal
melalui proses pengusulan
proposal
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Seleksi - Penerimaan dan pemerik- - Penerimaan dan pemeriksaan
Proposal saan kelengkapan berkas kelengkapan berkas dilakukan
masih dilakukan secara - secara online melalui web
manual
- Data reviewer disimpan dalam
- Data reviewer untuk basis data dan dapat di-update
kebutuhan penentuan oleh reviewer sendiri melalui
reviewer masih disimpan form yang disediakan dalam
secara manual dan tidak halaman web
lengkap karena hanya
berdasarkan informasi dari
panel
Review - Pengiriman berkas propo- - Pengiriman dan penerimaan
Proposal sal yang akan direview berkas review dilakukan secara
dilakukan melalui pos online melani web
- Proses review masih di- - Proses review secara online
lakukan secara manual dan melalui web dan hasil review
berkas hasil review dikirim dapat dilihat saat itu juga oleh
kembali melalui pos pihak sekretariat
- Berkas hasil review - Data reviewer terintegrasi
disimpan secara manual dengan data proposal yang
dalam lemari penyimpanan direview serta hasil reviewnya
melalui suatu manajemen basis
data
Persetujuan | - Pemberitahuan hasil - Pemberitahuan hasil keputusan
Proposal keputusan persetujuan persetujuan dilakukan secara
dilakukan secara manual online melalui update status di
melalui telepon atau sms halaman web

6.3. Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok yang sedang
dikembangkan ini menawarkan beberapa kelebihan, antara lain:
1. Karena dikembangkan secara online, maka sistem dapat diakses kapanpun dan
di manapun setiap saat.
2. Dapat diakses pada platform sistem operasi apapun, karena hanya
membutuhkan sebuah browser web untuk menggunakannya.
3. Penggunaan basis data membuat data dan informasi dapat tersimpan,
terorganisir serta terintegrasi dengan lebih baik dibandingkan sistem manual

yang digunakan sekarang.
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Mempercepat dan mempermudah pemrosesan proposal yang masuk.

5. Mempercepat dan mempermudah output laporan untuk mengetahui kondisi

terkini pemrosesan proposal yang masuk, serta kebutuhan monitoring dan
evaluasi ke depan.
Peluang untuk pengembangan sistem lebih lanjut sangat terbuka lebar karena

dirancang dengan menggunakan teknologi open source.

Selain keuntungan seperti tersebut di atas, sistem informasi pengusulan

proposal Risbin Iptekdok juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:

1.

Sambungan internet yang stabil mutlak diperlukan untuk melakukan akses dan
memanfaatkan sistem informasi secara optimal.

Sistem informasi ini juga bergantung kepada infrastruktur jaringan komputer
yang baik dalam pemanfaatannya.

Gangguan pada perangkat pengolahan data (server, komputer) misalkan
adanya gangguan listrik, dapat menyebabkan gangguan pada pemrosesan data.
Dibutuhkan sumber daya manusia yang telah terbiasa menggunakan perangkat

teknologi informasi serta penggunaan aplikasi berbasis web atau intemet.

6.4. Pemeliharaan Sistem Informasi Pengusulan Propoesal Risbin Iptekdok

Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk mendukung operasional

sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok. Pemeliharaaan serta

peningkatan fungsi sistem informasi mutlak diperlukan selama sistem berjalan.

Dukungan yang dapat dilakukan meliputi:

1.

Pemeliharaan atau maintenance terhadap sistem informasi untuk menjaga
kemampuan sistem agar tetap berada pada tingkatan performa yang memadai.
Back up data rutin perlu dilakukan untuk kebutuhan pemulihan sistem jika
terdapat gangguan yang menyebabkan kerusakan atau kehilangan data pada
sistem informasi.

Ketersediaan sumber daya berkemampuan teknis untuk keperluan perbaikan
jika terdapat kerusakan terhadap salah satu komponen pendukung sistem

informasi seperti perangkat keras, perangkat lunak atau jaringan komputer.
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4. Pengembangan sistem meliputi penambahan fitur-fitur aplikasi ataupun basis
data yang dapat lebih memudahkan penggunaan serta mempercepat proses

sistemn informasi.

6.5. Keterbatasan Penelitian

Sistem yang dikembangkan belum diterapkan secara nyata dalam kegiatan
Risbin Iptekdok sekarang ini, sehingga hasil pengujian belum dapat melihat
performa sistem yang sebenarnya. Selain itu keterbatasan waktu menyebabkan
penyempurnaan dalam pengembangan sistem informasi masih belum dapat

dilakukan.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Telah teridentifikasi sistem informasi pengusulan proposal Risbin Iptekdok
yang telah berjalan selama ini. Di mana sebagian besar proses dalam sistem
tersebut masih dilakukan secara manual. Selain itu belum terdapat basis data
yang digunakan untuk pengorganisasian data yang berhubungan dengan
kegiatan Risbin Iptekdok.
Telah disusun rancangan basis data berdasarkan kebutuhan dan situasi terkini
di Risbin Iptekdok sehingga pengorganisasian data dan informasi dalam
kegiatan Risbin Iptekdok dapat terkelola dengan lebih baik.
Telah dibentuk rancangan antarmuka sistem informasi Risbin Iptekdok
berupa:
a. Antarmuka untuk peneliti guna keperluan proses pengusulan proposal
b. Antarmuka untuk reviewer untuk keperluan proses review proposal
¢. Antarmuka untuk sekretariat Risbin Iptekdok guna keperluan
pengorganisasian data dan informasi mengenai proposal yang
diusulkan.
Telah disusun petunjuk pelaksanaan baku untuk sistem informasi Risbin
Iptekdok berbasis layanan web

7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan untuk pengembangan

sistem informasi Risbin Iptekdok adalah sebagai berikut:

1.

Diperlukan komitmen dari pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan Risbin
Iptekdok agar sistem informasi ini dapat segera berjalan sehingga membantu

memperlancar proses kegiatan Risbin Iptekdok

2. Diperlukan dukungan legal dari pimpinan institusi dalam penerapan sistem

informasi ini agar semua pihak dapat memanfaatkannya secara optimal.
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3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut sistem informasi ini ke depan, agar
fitur-fitur serta basis data yang digunakan dapat lebih memenuhi kebutuhan
pengguna, misalnya fitur dalam bahasa inggris, serta penambahan format
laporan lainnya dalam bentuk tabel dan grafik.

4. Penggunaan sistem informasi online melalui situs web ini harus dibarengi
dengan prinsip keterbukaaan, keadilan serta kejujuran dalam proses-proses

yang terdapat di dalamnya serta akses terhadap data yang dihasilkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pengembangan Sistem Informasi Pengusulan Proposal Risbiniptekdok

Petunjuk umum wawancara:

* Ucapkan terima kasih atas waktu dan kesediaan informan untuk diwawancarai.

e Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dari nama,
umur, pendidikan, pekerjaan, jabatan.

Jelaskan maksud dan tujuan wawancara.

Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah, serta dijaga
kerahasiaannya.

¢ (Catat seluruh hasil pembicaraan.

s Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.

Pelaksanaan:

A. ldentitas Informan :

Nama

Umur

Institusi

Jabatan

Masa kerja

B. Keterangan Wawancara:

Hari/tanggal

Lokasi

Waktu wawancara Jam Menit

Mulai

Selesai

2
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C. Pelaksanaan Wawancara :

ilnput

. Data peneliti

» Informasi/data peneliti apa saja yang dipertukan dan disimpan untuk pengusulan
proposal?

Oleh siapa data tersebut dikumpulkan dan disimpan?

Bagaimana metode pengambilan data tersebut?

Di mana data tersebut disimpan?

Digunakan untuk apa data tersebut?

Apakah masih ada data lain yang sebenarnya diperlukan?

o

. Data proposal

¢ Data apa saja yang diperlukan untuk melakukan pengajuan berkas proposal?
¢ Oleh siapa data tersebut dikumpulkan dan disimpan?

* Dimana data tersebut disimpan?

» Digunakan untuk apa data tersebut?

» Apakah masih ada data lain yang sebenarnya diperlukan?

Data reviewer

34

Informasi/data reviewer apa saja yang diperlukan dan disimpan?
Oleh siapa data tersebut dikumpulkan dan disimpan?
Bagaimana metcde pengambilan data tersebut?

Di mana data tersebut disimpan?

Digunakan untuk apa data tersebut?

¢ Apakah masih ada data lain yang sebenarnya diperlukan?

2.Proses

ot

. Registrasi

Apakah diperlukan proses registrasi?
Jika diperlukan seperti apakah bentuk/metode proses registrasi yang diinginkan?

b. Pengusulan proposal

Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh peneliti untuk mengajukan proposal?
Apakah ada persyaratan lain yang sebenarnya diperlukan untuk mengajukan proposal?
Berkas apa saja yang diperlukan untuk pengajuan proposal?

3
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Apa yang dilakukan terhadap berkas tersebut setelah diterima?

Apakah ada kendala dalam pemrosesan berkas tersebut?

Apakah ada berkas lain yang sebenarnya diperlukan untuk pengajuan proposal?
Metode apa yang dipergunakan untuk pengiriman berkas?

s Berapa lama waktu yang diperlukan untuk pengiriman berkas tersebut?

. Seleksi proposal

Oy

e Kriteria apa saja yang digunakan untuk menerima/menolak proposal secara
administratif?

» Kriteria apa saja yang digunakan untuk memilah proposal per kategori penelitian?

» Kriteria apa saja yang digunakan untuk penetapan reviewer proposal?

« Berapa lama waktu yang diperlukan dari penerimaan berkas hingga penetapan
reviewer?

d.Review

Berkas apa saja yang diperlukan untuk proses review proposal?

Metode apa yang digunakan untuk pengiriman proposal penelitian kepada reviewer?

+ Kriteria apa saja yang digunakan oleh reviewer untuk memberikan penilaian terhadap
proposal penelitian?

e Kriteria apa saja yang digunakan oleh reviewer untuk memberikan rekomendasi
terhadap proposal penelitian?

¢ Berapa lama waktu yang diperlukan mulai dari penetapan reviewer hingga pemberian

rekomendasi terhadap proposal penelitian?

j=

. Persetujuan proposal

¢ Kriteria apa saja yang digunakan untuk memberikan persetujuan/penoclakan terhadap
proposal penelitian?

¢ Berapa lama waktu yang diperlukan mulai dari pemberian rekomendasi oleh reviewer
hingga penetapan persetujuan/penolakan proposal penelitian?

4. Qutput

e Metode apa yang digunakan untuk melakukan pemberitahuan kepada pengusul
mengenai status proposal mereka?

s Apakah metode tersebut cukup efektif?
Berapa jumlah rata-rata proposal yang masuk per tahun?
Berapa jumlah rata-rata proposal per kategori yang masuk per tahun?

e Berapa jumlah rata-rata proposal yang disetujui per tahun?

e Apakah data-data jumlah proposal tersebut digunakan?

o Jika ya, siapa saja yang menggunakan data tersebut?

e Digunakan untuk apa data tersebut?
4
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Penutup Wawancara :

¢ Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan
topik namun tidak terdapat dalam daftar pertanyaan wawancara.

e Ucapkan terima kasih atas perhatian dan segala informasi yang diberikan guna
pengembangan sistem informasi yang akan dibangun.

5
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Tabel Checklist Pengumpulan Data dan Informasi
Sistem Informasi Pengusulan Proposal Risbiniptekdok

Hasil pengamatan

No. Komponen yang diamati Ada Tidak
1. | Kemampuan teknologi informasi
- Perangkat keras dan lunak
- Jaringan komputer
-~ Sambungan internet
2. | Kemampuan/Skill SDM
3. | Aspek legal organisasi (SK, dsb)
4. | Tupoksi
5. | SOP
6. Peneliti
7. Proposal penelitian
8. Reviewer
3. Manajemen basis data
10. | Form registrasi
11. | Proses/alur registrasi
12. | Alur pengusulan proposal
13. | Form pengusulan proposal
14. | Form review
15, | Rekapitulasi proposal masuk
16. | Rekapitulasi proposal yang direview
17. | Rekapitulasi proposal yang disetujui
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MANUAL PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI
PENGUSULAN PROPOSAL RISBIN IPTEKDOK
BERBASIS LAYANAN WEB

Manual Penggunaan untuk Pengusul Proposal
a. Melakukan pendaftaran

1. Buka alamat website (http://localhost/iptekdok/admin) pada

browser web.
2. Kemudian akan muncul halaman Login.
3. Klik pada link ‘klik di sini’ yang berada di sebelah kanan tombol

‘Login’

25>  Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Badan Litbang Depertaman Kesehatan Rl & Lambaga Gislogl Molekuler Eijkman

Coprrght T 230 by Wongldary, AT nghts resererd,

4. Kemudian akan muncul halaman ‘Pendaftaran’

E&F Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Oadan Lid sty Daparieman Kesahaton L & Lemdnga Divdeyd Madoduler EGhman

s i,
eyt € 2000 by Wl A rghis rrsarvnl.

5. Masukkan data yang diperlukan kemudian klik tombol ‘Simpan’
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b. Masuk dan keluar dari sistem informasi

1. Buka alamat website (http://localhost/iptekdok/admin} pada browser

web.

2. Kemudian akan muncul halaman Login.

&

Riset Pembinaan Iptek Kedokieran

Badan Litbang Oepatemen Kesehatan RY. & Lambaga Blefogl Malshuler Eijkman

Laszisy

3. lika sudah memiliki username dan password masukkan ke dalam kotak

yang tersedia kemudian klik tombol ‘Login’, jika belum terdaftar maka
anda harus mendaftarkan diri terlebih dahulu (baca manual
penggunaan untuk mendaftar).

4, Jika proses log in sukses, maka anda akan masuk ke halaman ‘Selamat

Datang’.

Riset Permbinaan Iptek Kedokteran

Bodsm Lk pog Drpartrmen Kovaboton RL L Lamboge Bhebepl Mohibuhes Lyluess

BT Y

AT 3 13 W Tt M e rrarrd.

5. Untuk keluar dari sistem informasi, klik menu ‘Logout’
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¢. Memasukkan proposal penelitian
1. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem informasi, klik menu ‘Proposal’

yang ada di sebelah kiri.

Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Baden Litheng Depacteman Kesahatan 1. & Lembaga Biolegl Molekuler Eifman

L ires
- Selanat Datang
B '

o Wty WA IE [ smar ot ot s s certe St 0 1 Mt e tiaTey

T R R T )

2. Kemudian anda akan masuk ke halaman ‘List Proposal’. lika anda
sebelumnya sudah pernah memasukkan proposal penelitian, maka
daftar proposal anda akan terlihat di halaman ini. Selanjutnya anda
bisa meng-klik tombol ‘Upload Proposal’ untuk memulai proses

pengusulan proposal.

Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Gadan Libang Depurteman Kesehatan Al & Lambaga Biofag) Molakuter Eljkeman

Cogrprghit © 2010 bry Woroldamy. Al rghs reserved

3. Kemudian akan muncul halaman ‘Upload Proposal’
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Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

fludan Lilbang Deporiemen Keschotun R4, & Lembagn Hiclogi Molekuler Eijkmon

» Selamat Datarg

» Hopasal

UCpload Proposal
w Ak Member =pload T S —_—
v Llogowt e y : . .
. e - b . 1w Gen {351 gangon Regetans (nsudn pada Usa Decpsa buds

?eru 4 1 Wy Surenis

Penedl Liema harus pemdic ginn}
wategon : Trru Pergatabuen Terapen
MBtANLND . potmorkre, Gen, ERLA, Tein

1878 11 Tawn
Femgitan p

Fercrean

4. Isikan kotak-kotak yang tersedia dengan data yang diperlukan
5. Untuk meng-upload file proposal, gunakan tombol ‘browse’ yang ada

disebelah kotak isian ‘File Proposal Lengkap’

MR . R NN
ewrkel iRm

DAL FoorTer e AT ST W

Seie 3 2v. el Ciean Wacds
ARG
I

RO,
Teat

At . N peetiar .

D7 BB FErEl 1N TEUIF N BT EECE UL I rae A
o Er st el 3 BB DR O b 3 RN e AL O rEpa R
oy bo Tt fmn-&‘mwmmdmk.ﬂam

BT mmwhrmamw’..::)“)rm 1A,
Sotrge 218N TN o meechon A L4 Derden e, Menn 2 V0 B Ddorsa
it a ) % e DS L B G e et 8,4 ke Sty e 2000
et 77T A i trn 0, Fenghatin Facen TTT H perechsl dhubuoian
SECa DRI T T PR A (G SR BELN A QIO T PrrerEa e e sl DR
SETLOSCE™ SR DN G 1B RS, D 1RO BT LR, T
ey by 2on FroELAEn Lotrr), TG UL v SOTRERL RODL O PG e
o packe oL SonGa b it bade Dotetat Fodesl, Mesaran 3 Itk s
o ned A0 e beat e AT E pie e Dot e tan o r-nré'
TSGR ST T P L DN g 2O QR ek TE TN

ST vG G et 1% {61)

Pox Frocens 1 Dalel et Ot o Ponos s Toir S0k
i ema S 0N, SDOC, ~AIA, NI,

Permyaizan Poocbik

Lo gy

W RN RS L e e e e L Lo e ) At

- WA AT W Ly Py L S O B DR DA S
\fﬂnwu..ahnhv..-nnhmwmum:mh:rwmrim.rmlma
P I (G A SRR D S g B e S e e ! st
]

- MR e S Dl Db prrmah I e Y el I S e T ek 1
S el =S0n PO

* MarTrE I Surrds - —e I T ST SorGan Sir T Baneicnoe e
LA REET e CIe T L SO

Prrm B 1G04 T 2P0 DD B e DI s 2 e P et B L SR
e L T i e L P T BB 1 G T CDRTL e AR BT Pl

=

Cayra €04 by Viref dn Ay 47 tmavied.

6. Pilih file proposal di komputer anda, kemudian klik tombol ‘Open’
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e SRV R I [ E v
iChmnﬂllanpbud
Loom 1? | rarctn 2o ’ _.J ¥ - R —— e
>
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! 3 A [0 P e L 2009 S 2o I T R
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. tw_ L Daron o pos 2008 At I ALNE 1'11‘1-"’4( wm-nu v
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{ oA He 0 Spipem Srdorman 1007 SO0 B Ao st 290 lhlf-':ﬂ“*lf-l
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7. Setelah semua data terisi lengkap,

B pag Dk peotiar D194 (ALY

M P e rang ke Proematr zoools-1 [Fom
e Jers S DOC, LEOCK, “POF, ¢, T war: 1M
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klik tombol ‘Simpan’
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MANUAL PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI
PENGUSULAN PROPOSAL RISBIN IPTEKDOK
BERBASIS LAYANAN WEB

Manual Penggunaan untuk Reviewer

a. Masuk dan keluar dari sistem informasi

1.

Buka alamat website (http://localhost/iptekdok/admin} pada browser

web.

Kemudian akan muncul halaman Login.

G

Riset Pembinaan Iptek Kedokteran

Hsdan Litbang Depsrtemen Kesehataa Rl & Lembega Blelogl Molekuler Eljkman

Laegin
L;P .
) L™ aEm L
Bt -_Iffl, Tenstmlatie v T
Copymht © 3310 by Yorgdan. A3 e reverved. ’

Masukkan username dan password yang anda dapatkan dari sekretariat

Risbin Iptekdok ke dalam kotak yang tersedia, kemudian klik tombol
‘Login’
Jika proses log in sukses, maka anda akan masuk ke halaman ‘Selamat

Datang’.

@B&‘E Riset Pembinaan Iptek Kedokteran
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Untuk keluar dari sistem informasi, klik menu ‘Logout’
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b. Melakukan review proposal
1. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem informasi, klik menu ‘Proposal’

yang ada di sebelah kiri.
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2. Kemudian anda akan masuk ke halaman ‘List Proposal’. Halaman ini
berisi daftar proposal yang akan anda review dan juga proposal yang
sudah pernah direview sebelumnya. Selanjutnya anda bisa meng-klik

link ‘Review’ untuk memulai proses review proposal.
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3.

Selanjutnya anda akan masuk ke halaman ‘Review Proposal’, sesuai

dengan judul proposal yang anda pilih pada halaman ‘List Proposal’.
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Anda bisa men-download file proposal lengkap dengan meng-klik link
nama file proposal pada halaman ini.

Setelah anda membaca proposal penelitian dengan seksama, berilah
penilain pada kotak yang telah tersedia diserta dengan catatan pada
kotak "Catatan’.

Kemudian pilih rekomendasi sesuai hasil penilaian anda pada kotak

‘Rekomendasi’.
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7. Setelah selesai melakukan review, klik tombol ‘Simpan’
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MANUAL PENGGUNAAN
SISTEIV INFORMASI
PENGUSULAN PROPOSAL RISBIN IPTEKDOK
BERBASIS LAYANAN WEB

Manual Penggunaan untuk Sekretariat Rishin Iptekdok
a. Masuk dan keluar dari sistem informasi

1. Buka alamat website (http://localhost/iptekdok/admin} pada browser

web.

2. Kemudian akan muncul halaman Login.

_ [‘3@3 Riset Pembinaan Iptek Kedokteran
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3. Masukkan username: ‘admin’ dan password: ‘admin’ ke dalam kotak

yang tersedia, kemudian klik tombol ‘Login’
4. Jika proses fog in sukses, maka anda akan masuk ke halaman ‘Selamat

Datang’.
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5. Untuk keluar dari sistem informasi, klik menu ‘Logout’
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b. Melakukan update status proposal
1. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem informasi, klik menu ‘Proposal’

yang ada di sebelah kiri.

"
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2. Kemudian anda akan masuk ke halaman ‘List Proposal’. Halaman ini
berisi daftar proposal yang telah diusulkan oleh peneliti. Selanjutnya
anda bisa meng-klik link ‘Detail’ untuk mulai melakukan update status

proposal.
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3. Selanjutnya anda akan masuk ke halaman ‘Detail Proposal’, sesuai

dengan judul proposal yang anda pilih pada halaman ‘List Proposal’.
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4. Anda bisa menentukan nama reviewer sesuai rekomendasi dari panel

pakar melalui kotak pilihan reviewer pada halaman ini.

$uazs : Veargmireien W

i
A
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5. Selanjutnya anda bisa melakukan update status proposal dengan

memilih status pada kotak pilihan dan beri catatan pada kotak ‘Catatan

Status’
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6. Setelah selesai melakukan update status, klik tombol ‘Update’

¢. Melihat laporan jumlah proposal masuk
1. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem informasi, klik menu ‘Laporan’

vang ada di sebelah Kiri.
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2. Kemudian akan muncul halaman ‘Laporan’
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3. Untuk melihat jenis laporan lainnya, pilih dari kotak ‘Pilih Laporan’

kemudian klik tombol Tampilkan’,
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